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KINERJA PELAYANAN AIR BERSIH PDAM MEMPURA DI KECAMATAN
MEMPURA, KABUPATEN SIAK

M. TAUFIK AKBAR
153410714

ABSTRAK

mencakup keseluruh
distribusi  belum
ampung Koto
lokasi PDAM
gat bergantung
ari produksi dan
distribusi . W, J : masyarakat di
Kecamatariil 3 AM Me parlyfa beroperasi pada

jam-jam teme gldyanan dan Kkinerja
pelayanan at di Kecamatan
Mempura .&1’ mengidentifikasi
pelayanan pura-di K Mplfa, dan mengukur
kinerja pelay@fa or'S / empura di fempura.

3 ( gntitatif dan kualitatif
dengan tek o bservasi lapangan,

sedangkan it.  Penelitian ini
menggunakail a S pengukuran nilai
Kinerja berdasar : ﬂ a membahas aspek

operasional.

Mempura be M Mempura telah
memenuhi sya ariPDAM Mempura masih
beroperasi di b . 3 luksi¥dan kapasitas tepasang
memiliki tekana ‘ t it kehilangan air PDAM

c penyambungan pelanggan
baru PDAM Mempurd ri kerja. Tempat pembayaran

Mempura. Dan juga diketahul aryawan yang diperoleh adalah 8,073.
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan-oleh Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999,
kinerja PDAM Mempura di Kecamatan Mempura Kabupaten Siak pada Aspek
Operasional memperoleh total skor nilai sebesar 62,5. Sehingga ditetapkan sebagai
PDAM vyang berkinerja Baik, yaitu telah mencapai pada kinerja pelayanan yang
diharapkan.

Kata Kunci : Kinerja, Pelayanan, Air Bersih, PDAM, Aspek Operasional,
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999
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CLEAN WATER SERVICE PERFORMANCE OF PDAM MEMPURA
IN MEMPURA DISTRICT, SIAK REGENCY

M. TAUFIK AKBAR
153410714

ABSTRACT

ot covered all areas in

DAM Mempura,
i@ meet the high
addition, PDAM
was to determine
pura serving the

Mempura ¢
the service

communit ' a Dis 3 study is to identify
the clean § : A0t triét, and measure the
a District.

ative with primary
Dbservations, while
dy uses descriptive
performance based
1999 which only

analysis and
on the Dec
discusses op¢

the Ministry of Home Affair of 1999, the performance of PDAM
Mempura in Mempura District, Siak Regency in the Operational Aspects obtained a
total score of 62.5. So that it is determined as a PDAM with good performance, which
has achieved the expected service performance.

Keywords : Performance, Service, Clean Water, PDAM, Operational Aspect,
Ministry of Home Affairs Number 47 of 1999
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

416/Menkes/Per/1X/1990
igunakan untuk
kesehatan dan
ir minum adalah
yang memenubhi
syarat keseha da ] Kepimenhas Rl No.
907/Menkes

san Kualitas Air

Minum). A ng untuk manusia

sehingga pe esih. Maka dari itu
kewajiban pe Bpelayanan minimum

an air bersih untuk

hidup dan kegiatan masyarakat akan terus bergantung pada air bersih. Tekanan
tersebut tidak dapat di hindari, namun perlu di prediksi dan di rencanakan
pendayagunaannya. Kebutuhan pada air bersih harus sangat di perhatikan serta

menjadi target utama untuk memenuhi dan mensejahterakan kehidupan masyarakat.
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Penindakan pada pemenuhan kebutuhan air bersih bisa dilakukan dengan banyak
cara, berdasarkan dengan sarana serta prasarana yang tersedia.
Sistem infrastruktur diartikan sebagai fasilitas ataupun struktur dasar,

peralatan, instalasi yang di bangun serta diperlukan untuk fungsi sistem sosial dan

(SPAM) diartik ebagai st ah yang berguna
menyediak e if eme! K : akat, air baku dari
sumber air y
Selanjutnya arsebut dis: ada - epérluan hidup mereka.
Masalah dalamypenyediaan air B menija atl #8Ls pemerintah, salah
satunya ialah Ir bersih s ebaf secara adil pelayanan
yang diberikan ersglifa belum dimanfaatkan

sepenuhnya.

kesatuan usaha milik Pemerintah Da€rah yang menawarkan jasa pelayanan serta
melaksanakan penggunaan di sektor air minum. PDAM adalah BUMD yang
melakukan pelayanan air bersih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak di suatu wilayah pelayanan. PDAM pada

umumnya berdiri pada tiap provinsi, kabupaten/kota maupun kecamatan. PDAM di
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perlukan penduduk kota untuk memenuhi kebutuhan air bersih yang layak konsumsi.
Sebab air tanah pada Kecamatan Mempura rata-rata sudah tercemari oleh minyak dan

berbau. Pemakaian air tanah yang terlalu banyak dapat menurunkan permukaan air

tanah, yang membuat menurunkan kualitas air tanah tersebut.

Kecamatan Mempura yang menikmati-air bersih masih rendah dan belum mencakup
seluruh wilayah di Kecamatan Mempura, karena sistem perpipaan distribusi belum
menjangkau ke Kampung Teloek Merempan dan Kampung Koto Ringin yang jarak
nya jauh dari lokasi PDAM Mempura. Masyarakat di beberapa wilayah Kecamatan

Mempura mengalami kemacetan pasokan (supply) air bersih PAM yang tidak
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mengalir kerumah masyarakat selama 7 hari, akhirnya masyarakat terpaksa
menggunakan air sumur yang memiliki kadar minyak dan berbau. Sementara itu
untuk minum dan masak masyarakat harus mengeluarkan uang lebih untuk membeli

AMDK (Air Minum Dalam Kemasan). Penyebab dari terhentinya pasokan air bersih

diakiba

tkaRe ‘
133 ) M

Al pada mesin pompa air

masyarakat¥g sif F : ¢ gdal@dari produksi dan
distribusi pas U (. 2 air Mbersih  masyarakat
Mempura,

. I -t
masalah ini bersé o anc gfigaduan, kemudahan

Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Terbatasnya prasarana air bersih
akan mempengaruhi produktivitas dalam pemasokan air bersih untuk memenuhi
kebutuhan air bersih. Persyaratah khusus dalam penyediaan air bersih terdiri atas 3

yaitu tersedianya air yang memadai untuk setiap harinya; kualitas air termasuk dalam

standar Permenkes No. 416/Menkes/Per/1990; dan air yang harus mengalir setiap
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waktu dibutuhkan. Kinerja dan sistem pelayanan air bersih di PDAM Mempura pada
saat ini belum menghasilkan tingkat pelayanan yang diharapkan.
Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian yang berjudul

“Kinerja Pelayanan Air Bersih PDAM Mempura di Kecamatan Mempura,
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berkut :
Cakupan pelayanan pada PDAM Mempura belum mencakup keseluruh

wilayah di Kecamatan Mempura, karena sistem perpipaan distribusi belum

menjangkau ke K 9 Ringi K Merempan yang jarak

‘ ‘ m }‘““ .# a di Kecamatan

menjadikanike roduk BRI untuk memenuhi

kebutuhan asyarakat ‘di Ke lei tinggi. Selain itu

1. aima DE 3 / pUra yang melayani
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1.3. Tujuan dan Sasaran Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Mengetahui kinerja pelayanan air bersih PDAM Mempura di Kecamatan

1.3.2.

1.4.

manfaat baik secara

a. Secara teoritis hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam pengembangan
teori, kinerja pelayanan yang diberikan oleh PDAM Mempura.
b. Pada bidang pendidikan diharapkan bisa bermanfaat untuk bahan tentang

tinjauan kinerja PDAM.
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c. Untuk penulis, penelitian ini diharapkan bisa memperbanyak pengetahuan
dan pengalaman ilmu dalam mengkaji kinerja PDAM.

2. Manfaat Praktis.

a. Untuk masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan informasi serta
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Ruang Lingkup Wilayah
Lingkup wilayah pada penelitian ini terletak di 1 kelurahan dan 5 kampung

yang menjadi cakupan pelayanan PDAM Mempura di Kecamatan Mempura,
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1.5.2. Ruang Lingkup Materi
Dalam penelitian ini, ruang lingkup materi sebagai batasan masalah yang

diteliti adalah :

1. Meninjau pada Kecamatan Mempura sebagai objek penelitian, kecuali di

10
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1.6. Kerangka Penelitian

Cakupan pelayanan pada PDAM Mempura belum mencakup keseluruh wilayah di Kecamatan Mempura, karena sistem
perpipaan distribusi belum menjangkau ke Kampung Koto Ringin dan Kampung Teluk Merempan yang jarak nya jauh dari lokasi
Latar Belakang PDAM Mempura. Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Mempura sangat bergantung pada pelayanan air bersihn PDAM Mempura,
menjadlk kendala dari produksi dan distribusi pasokan (supply) untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat di Kecamatan

) mggl Selaln |tu PDA A B.0anya beropera5| pada j Jam-Jam tertentu.

ura di Kecamatan Mempura Kabupaten Siak?
Mempura di Kecamatan Mempura Kabupaten Siak?

v

S Mengukur kinerja pelayanan air bersih
asaran PDAM Mempura terhadap Kecamatan
Mempura.
A 4
Analisis Analisis Evaluatif
|
Hasil
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1.7. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan yang dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan
tingkatan kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam

prosess selanjutnya terangkum secara sistematis, dengan sistematika penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

bahan dan alat penelitianserta variabel penelitian.

13
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAY AH
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran secara umum bagaimana
kondisi eksisting Kecamatan Mempura Kabupaten Siak terdiri dari

profil, kondisi fisik geografi dan kependudukan Kecamatan Mempura.

BAB V

BAB VI

i penelitian yang

i juga memberikan

14



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Air

Air adalg 0 makhluk hidup terutama

"M\“ .0“‘ an sumberdaya

masyarakat untuk
ena harus di masak
terlebih dahu isi air ke anurt Al ' 2sehatan Nomor 416

Tahun 1990 %téente a an wi tas Air, air bersih

tertentu, lalu perlunya mengetahui air bersih yang memiliki kualitas serta bisa
dimanfaatkan pada jumlah yang memadai dalam kegiatan setiap harinya.
Air bersih ialah air yang harus memenuhi syarat dalam penyediaan air

minum, syaratnya yaitu kualitas fisik air yang terdiri atas kimia, radiologis dan

15
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biologis yang jika di konsumsi tidak menyebabkan tubuh sakit (Permenkes No.
416/Menkes/Per/1X/1990).

2.1.2.  Air Minum

Air minum merupakan air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses

16
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2.2. Sumber Air Bersih
Elemen penting yang menjadi dasar tersedia persediaan air bersih adalah
sumber air. Jika tidak tersedianya sumber air, persediaan air bersih tidak akan

berjalan. Berikut adalah beberapa sumber air yang biasanya digunakan yaitu air huja,

2.2.1.

dapat dilakukan dengan cara langsung menampung dengan tangki air, ember, bak
penampung dan semacamnya. Jika air hujan yang diambil dari talang air, maka air itu
sudah tercampur dengan kotoran seperti debu dan sampah lainnya yang sudah berada

di talang tersebut. Kualitas dari air hujan sudah terjamin kebersihan nya, akan tetapi

17
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jika untuk diminum harus di masak terlebih dahulu.
Air hujan bisa merusak perpipaan distribusi dan bak penampung kemudian

mengakibatkan karat dan kerusakan. Maka dari itu penggunaan pada sabun akan

boros jika terkena air hujan. Kemudian zat-zat yang terdapat di udara biasanya

air sungai terus mengalir sepanjang Waktu sehingga sampah-sampah dan kotoran
yang ada didalam sungai akan terus bergerak ke arah dataran yang rendah. Jadi air
sungai memiliki air yang termasuk bersih jika tidak terlalu banyak tercemar dengan

sampah dan limbah. Tidak sama dengan danau dan rawa yang memiliki sifat air yang

18
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tenang dan bisa jadi sampah dan limbah menumpuk di danau karena sedikit nya aliran
atau pergerakan air yang terjadi.
Kebersihan dari air sungai juga bisa tercemar oleh ada nya kegiatan yang ada

di tepian sungai seperti kegiatan industri yang membuang sampah limbah industri,

serta kegiatan peLs pah dan limbah sabun

a 52
S LTSS M.

5 Il didalam tanah
dan juga 3 un harus di olah
lebih lanj i air bersih yang

jernih dan

&

fkart® g61ahan air, sedangkan

‘ Q

olahan yang lebih,

apalagi seperti industri,

=

permukiman easi liburan serta

D )

‘\
o

pertambangan.
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2.2.3. Air Tanah
Sumber air yang ada dalam batuan dasar yang mengalir secara alami ke
permukaan tanah (rembesan) bisa disebut dengan air tanah (Aziz dalam Prastistho,

2018). Air yang terdapat dibawah permukaan tanah lalu berkumpul dalam sumur

an diserap oleh

dibandingkan air

hujan yang#inas ampur denc amun keadaan ini

tergantung (
L b s

gambut at a Ke ngura Si-1a pisa menyerap zat-

zat organik b jik 3 a pisa mengakibatkan

limbah dari stig@a 3 3 as dalam tane drcampur dengan air

Pengambilan air ini cenderung sulit dikarenkan kedalaman yang harus ditempuh
sebesar 100-300m2, yang mengakibatkan air tanah dalam sangat bersih dan jernih.
Sedangkan air tanah dangkal ialah air yang terserap kedalam tanah yang tidak dalam

dan terikat dengan akar pohon. Kedalaman air tanah dangkal tidak sedalam air tanah

20
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dalam, yaitu sebesar 15 m? saja yang biasanya dimanfaatkan untuk sumur dangkal.
Air tanah dangkal ini dari sektor kualitas termasuk di kategori agak baik, sektor
kuantitas kurang cukup dan juga tergantung pada musim. Air tanah dangkal juga juga

memiliki fisik yang tidak terlalu jernih jika di bandingkan dengan air tanah dalam.

permukady ta asa_helis § fdengan mata air.

Lapisan
a air ini biasanya
Jup. Apabila curah
hujan tidak

mata air juga akan

tidak stabil.

21
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2.3. Kebutuhan Air Bersih
Jumlah paling sedikit air bersih yang harus tersedia untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia disebut dengan kebutuhan dasar air. Kebutuhan air juga

diartikan sebagai jumlah air yang dibutuhkan untuk keperluan kegiatan masyakat

i . ainnya. Menurut Permen
\ )

S ) Dot 13 ;

<

L/O/H danrkeb

»

Caull makhluk dibumi

UL @
adalah ke ’
o

&
kapan saja ( jﬂ' ‘
1. &
B L) Gl 585
Ficd (i
=4
_ el
Artinya : &
. < .
“Dia lah yang m . gembira dekat sebelum
kedatangan rahmat- dari langit air yang Amat

bersih* (QS. Al-Furqgan : 48).

22



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

2. Surah Al-Furqgan (25), ayat 49.

2a 238045 U2 Balh 4" A 3 2 L 5 lall IS |

Artinya :

“agar (dengan air j ami menghidupkan ne iyang mati (tandus), dan Kami

memberi mi kepe berupa) hewan-

hewan té

3. Su
\ \j g1 Y
(SRl N
Artinya :

“Dan dari lang ni tkan  air o mer Kami tumbuhkan
dengan (air) : al ] ipat dipanen.”

(QS. Qaf: 9).
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4. Surah Ar-Rum (30), ayat 48.

i oAl aalish Ulaks 58 #1550 Ju i 2 4

£ Ty 1. o S . “wo 4 _ W B },o// T
Cilial 13E7ANA (o 2 530 B350 (i LS Aladss oL

Artinya :

“Allah-lali¥a irimkan anqi ‘ﬂ:"" awan dan Allah
membentangka n menjadikannya
bergumpal D ~1-' au- lihat ' -celahnya, maka
apabila Dig I

tiba mereka

Artinya :
“Dia lah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, sebagiannya
menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, padanya kamu

menggembalakan ternakmu.” (QS. An-Nahl : 10).
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2.3.1. Kebutuhan Domestik
Kebutuhan air bersih untuk memenuhi kebutuhan permukiman dan kegiatan
rumah tangga dengan akses Sambungan Rumah (SR) disebut dengan kebutuhan

domestik. Sedangkan fasilitas air bersih untuk memenuhi kebutuhan umum disebut

Hidran Umum putuhan air bersih untuk
butuhan rumah

U, “Kebutuhan

aku, status sosial
serta kondisiik Jé ada u Stiklfimenjadi kebutuhan

air bersih @ manfa da ling c anil untuk  memenuhi

duduk kota lebih banyak
memerlukan dan menggt A BaRding” penduduk desa. Banyak nya
penggunaan air sudah ditentukan pada“ketentuan yang telah diumumkan. Berikut ini
adalah Tabel 2.1. Tolak Ukur Perencanaan Air Bersih yang menyediakan kriteria

tolak uku kebutuhan air domestik.
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Tabel 2.1. Tolak Ukur Perencanaan Air Bersih

Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk {(Jiwa)
=1.000.000 300.000 100.000 20.000
s/d s/d s/d =20.000
1.000.000
Kota

Uraian

Desa
2 6

A ONSUIN el i i ¥ X0

Samb

(SR)

(liter/orAg'hany

Konsum o i 30

(HU) (liteyorans j.

nonsumsiiginit Nom ]; ‘{3‘ 3 20-34

Domestik :9 ‘

(liter/orangflia -

': .l.c i 'I 0 20-30
aktor Hanl aF | 11
aktor Jam — 1)
Midn JIW3 ' , 5

(jiwa) =
Mian JI1W4g S _— 200 200

(jiwa) ‘

182 | ekan ’ 0 10

Penyediaan
(Meter)

o
AN e

'olume Kesefiig
Max DayD 14

I=
L
[
5
(=
v
(=

a4 LN

"akupan Wilayal S0 70
Pelavanan (%) <
Sumber : Divekfora arya Pekepjaan Umum, 1996

2.3.2.  Kebutuhan Non Do

Kebutuhan air bersih non domestik merupakan kebutuhan air untuk sarana
dan prasarana seperti masjid, rumah sakit, sekolah, perkantoran dan lainnya. Selain
itu untuk kategori pedesaan menurut DCK (Ditjen Clpta Karya) telah menentukan

dalam rumus besarannya yaitu 15% - 30% dari pada kebutuhan domestik. Dalam
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menentukan besaran jumlah yang di tentukan oleh DCK (Ditjen Clpta Karya) harus
dilaksanakan amatan terhadap alasan perkembangan jumlah fasilitas untuk
mengetahui jJumlah kebutuhan non domestik.

Kebutuhan dasar air non domestik adalah kebutuhan air untuk penduduk

“Kebutuhan Air Hari

pendidika ; am S [ gifiamika perkotaan,
tingkatan a ebu , alam memprediksi

kebutuhan aIFFdidae nerko dan da | cout agar diharapkan

perencanaan. Kebit esti Disafdi pilah di beberapa
kategori :

1

N

w

. Kota yang dikategori sebagal Kota Sedang (111)

4. Kota yang dikategori sebagai Kota Kecil (IV)

o1

. Kota yang dikategori Desa (V)
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Kebutuhan air non domestik berdasarkan tolak ukur perencanaan dalam
Dinas PU bisa dilihat pada Tabel 2.2 sampai dengan Tabel 2.4. Dalam menghitung
kebutuhan air di perkotaan, beberapa tabel tersebut memperlihatkan standar yang

dipakai jika data rincian terkait fasilitas kota bisa didapatkan. Tabel-tabel tersebut

memperlihatkan <)
} )
jika datg 2N M
<>
Tabel 2.28 4

ebutuhan air perkotaan

Tabel 2.3. ‘ _ €gari VV (Desa)

Ilaterimnt har:

b LdBiter unit han
Mushola i ter/umt har
Pazar )| Liter’heltar’han
Komersial Tndustn Liter’han

Sumber : Direktorat Jendral Cipta Karya, 'Departemen Pekerjaan Umum, 1996
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Tabel 2.4. Kebutuhan Air Non Domestik Pada Kategori Lain

penduduk
Besarnya Ké

Tabel 2.5.

Bidang Nilai Satuan
Lapangan Terbang 10 Liter/orang/detik
Pelabuhan 30 Liter/orang/detik
Stastun KA dan Termnal Bus Liter/orang/detik
Liter/detik’hektar

apatkan melalui

A 25-40%. Jumlah

eMpunyai kepadatan

duk berikut.

lihat di Tabel 2.5

enurut Jumlah
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2.4. Sistem Pada Penyediaan Air Bersih
Air bersih pada kehidupan masyarakat adalah kebutuhan yang sangat utama,
jadi pemerintah harus memenuhinya dalam kualitas dan jumlah yang memadai. Tidak

hanya untuk dikonsemsi air bersih juga bisa digunakan sebagai sarana meningkatakn

R, (Sutrisno, 1991 dalam

Ringk ali “
‘l\"‘ .ea diaan air bersih

J g
pertimban ‘ e mate ~ S ‘P ﬂ‘o' asan sumber air
- )

(Noerbambg

Sistem transmisi diawali dengan sistem pengumpulan sampai dengan tempat
pengolahan air bersih, atapun di awali dari sumber air baku yang telah
memenuhi persyaratan kualitas sampai dengan tempat reservoir bak

penampungan air bersih.
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3. Distribusi
Sistem distribusi adalah suatu sistem penyaluran air bersih dari reservoir bak

penampungan air bersih sampai pada wilayah pelayanannya. Sistem

distribusi bisa berupa sistem perpipaan ialah berbentuk sambungan langsung
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2.4.1. Persyaratan Dalam Penyediaan Air Bersih
Ada beberapa persyaratan utama yang harus dipenuhi dalam sistem
penyediaan air bersih. Persyaratan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut :

2.4.1.1. Kualitatif

alitas dari air baku air

di sajikan P8 L, SVa 3 n Permenkes No.
416 Tahuh

Tabel 2.6. t - Bersin M 1t Pk Pries No. 416 Tahun

No. Keterangan
1. | Bau Tidak Berbau
2. | Jumlah zat pad -

3. | Kekeruhan -

4. | Rasa Tidak Berasa
5. | Suhu -

6. | Warna

1. |Air Raksa

2. |Arsan

3. |Besi

4. |Flourida ,

5. |[Kadmium Mg/L 0,005

6. |Kesadanan (CaC03) Mg/L 500

7. [Klorida Mg/L 600

8. |Kronium, valensi 6 Mg/L 0,05

9. Mangan Mg/L 0,5

10. |Nitrat, sebagai N Mg/L 10

11. |Nitrit, sebagai N Mg/L 1,0

12. |pH Mg/L 0,05

13. |Salenium Mg/L 0,01

32




14. |Seng Mg/L 15

15. |Sianida Mg/L 0,1

16. |Sulfat Mg/L 400

17. [Timbal Mg/L 0,05
Kimia Organik

1. |Aldrin dan dieldrin Mg/L 0,0007

2. |Benzene Mg/L 0,01

3. |Benzo (a) pyrene Mg/L 0,00001

4. |Chloroform (total Isomer) Mg/L 0,0007

5. |Chloroform

6.

7.

8.

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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pengolahan sebelumnya®

Bukan air pipaan

Bukan air pipaan

2. Kualitas air golongan B yaitu untuk kualitas air bersih yang harus dimasak

dulu sebelum di minum.

3. Kualitas air golongan C vyaitu untuk kualitas air yang digunakan untuk

peternakan dan perikanan.
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4. Kualitas golongan D sebagai kualitas air yang diperlukan pertanian dan juga

digunakan untuk usaha di perkotaan, industri serta pembangkit listrik tenaga

air.

Kualitas air yang menjadi konsumsi utama manusia yaitu kualitas air pada

golongan A dan

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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a parameter yang mesti

diamati arameter fisik

yang ter ﬁgﬁ@&jdsmr aruhi sifat dari
@é ﬁﬁfq

air. Seda r ki i, dapat an bahaya pada

kesehatan | angi dengan cara

proses pen m.

PadaPe ntang Persyaratan
Kualitas Ai ' supply air minum
yang seharu s Air Minum :
Tabel 2.7.

No Kadar maksimum
' yang diperbolehkan
1. esehatan
a. Para
1)E. Coli pel 0
2) Total Baketeri r ampel 0
b. Kimiaan-org
1)Arsen g/l 0,01
2)Fluorida mg/l 1,5
3) Total Kromium mg/l 0,05
4)Kadmium mg/l 0,003
5)Nitrit, (sebagai No,) mg/l 3
6)Nitrat, (sebagai Nos) mg/| 50
7)Sianida mg/| 0,07
8)Selenium mg/| 0,01
2. Parameter yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan
a. Parameter Fisik
1)Bau - Tidak berbau
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2)Warna TCU 15
3) Total zat padat terlarut (TDS) mg/l 5000
4)Kekeruhan NTU 5
5)Rasa - Tifak berasa
6)Suhu 0°C Suhu udara +3
b. Parameter Kimiawi
1)Aluinium mg/| 0,2
2)Besi mg/| 0,3
3)Kesadahan 500
4)Khlorida 250
g | 0,4
6,5-8,5
3
250
2
1,5

penting dal ia piliha aman masyara lik@hsumsi. Terdapat 2
bentuk war ada it ( 2 color ialah warna
yang diakibathg i Zat'e of: akent color di akibatkan

dari terdapat

Selain dari persyaratan fisik 0tatas, suhu juga menjadi persyaratan fisik yang
penting pada air minum. Suhu pada air minum haruslah sama dengan suhu ruangan

yaitu berkisar pada 25°C dan memiliki batas wajar pada suhu kurang lebih 3°C.
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2. Persyaratan Kimia.
Pada persyaratan kimia air minum tidak dibenarkan adanya bahan-bahan

kimia dalam jumlah yang besar. Berikut adalah persyaratan kimia dalam air minum.

sedap.
d. CO2
CO? yang ada pada air berasal dari udara dan hasil dari penguraian zat

organik. Berdasarkan bentuknya CO? dapat dibedakan sebagai berikut :
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- CO? bebas : besarnya jumlah CO? yang larut pada air.

- CO? seimbang : CO? yang ada pada air seimbang dengan HCO?
- CO? agresif : CO? yang bisa merusak perpipaan distribusi air
minum

patnya ion- ion

n*. Sedangkan

karena adanya daya pengikat klor (DPC) selain dipakai untuk mengikat
zat organik juga dipakai untuk mengikat besi dan mangan, sehingga sisa
klor menjadi lebih sedikit dan juga hal ini membutuhkan desinfektan yang

semakin besar dalam proses pengolahan air. Selain itu besi dan mangan
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dapat menyebabkan warna air menjadi keruh.
h. Tembaga (Cu).

Pada skala yang lebih besar di 1 mg/l akan menyebabkan rasa tidak enak

di lidah dan bisa menimbulkan kerusakan pada hati.

menyebabkan

ebabkan rasa asin

3. Persyaratan bakteriologis dan mikrobiologis.
Pada air minum dilarang mengandung kuman-kuman patogen dan parasitik
contohnya kuman-kuman thypus, kolera, dysentri dan gastroenteritis. Karena jikalau

bakteri patogen ditemui dalam air minum maka akan mengganggu kesehatan dan juga
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menimbulkan penyakit. Agr mengetahui terdapatnya bakteri patogen dilakukan
dengan peninjauan terhadap terdapatnya bakteri E atau tidak. Coli ialah bakteri
indikator pencemar air.

4. Persyaratan Radiologis.

enghasilkan bahan-bahan

dari jumlah air
baku yang enuhi kebutuhan
sesuai pada

bergantung jan tingkat kemajuan teknologi dan_so PERBnomi - masyarakat.

Seperti di

ditentukan dari kebutuhan dasar untukK konsumsi minum, masak, dan penggunaan
sektor domestik lainnya yang penting.
Pentingnya kuantitas air yang cukup untuk keperluan masyarakat dapat

dilakukan dengan beberapa cara seperti penggunaan air yang cukup untuk mencuci
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tangan, kebersihan, dan mandi. Berdasarkan pernyataan Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) standar kebutuhan air minum bagi setiap orang adalah 20 L/O/H, dengan

demikian kebutuhan air yang dibutuhkan yaitu sebesar 100 L/O/H merupakan suatu

hal yang optimal untuk memastikan bahwa konsumsi dan kebersihan kebutuhan air

dengan fluktuasi debit yang cenderung tetap, baik pada saat musim kemarau ataupun
musim hujan.
Kontinuitas mengacu pada stabilitas yang berkelanjutan dari pasokan air

pipa atau sumber air. Hal ini bermaksud untuk mengetahui suatu antisipasi layanan
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dalam pemenuhan air bersih dengan kondisi yang tidak terduga, misalnya sumber air
akan mengering pada saat tertentu, sehingga dimana dalam hal ini pipa penggunaan
air akan dijadikan sebagai alternatif selama berjam-jam atau per hari atau per minggu.

Waktu distribusi air ke pelanggan adalah pelayanan distribusi air yang dapat

disediakan kepa ‘ ‘ angkan data jam operasi
pompa di ‘E!“‘ .’a PDAM yang
clapans i s berbeda antara

ggan jam operasi

2.5.

, pelayanan
merupakan erjadi dikarenakan
adanya inter an atau hal-hal lain

PDAM) yang ditujukan

. Dari definisi tersebut

yang disediakan oleh perusahaan penyelenggara pelayanan.
Kualitas pelayanan diartikan sebagai suatu keadaan yang berhubungan
dengan produk, jasa, manusia, proses serta lingkungan yang memenuhi ataupun

melebihi harapan (David & Goetsch dalam Huda, 2008). Penilaian pada kualitas
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pelayanan bisa dilihat dari beberapa sudut pandang yang berbeda (Yogi S, dan
Ikhsan, 2006 dalam Huda, 2008).Berikut adalah aspeknya :
a) Product Based ialah kualitas pelayanan yang diartikan sebagai suatu fungsi

yang spesifik, dengan variabel pengukuran yang berbeda pada karakteristik

pelayanan ( o enjadi hak pada setiap

orang untukee atk sih (Gleic ‘E Ke entuk pelayanan air
. ] A st N

bersih lebink m@mentir ased ka ) kecocokan antara

kebutuhan aKa Ja alifds pelayanan dalam

Jumlah rata-rata air bersih yang dipakai setiap hari berhubungan dengan
tingkat pelayanan air bersih yang telah ada. Jumlah air bersih yang dapat dikonsumsi
setiap hari oleh seseorang dapat menampilkan tingkat pelayanan air bersih yang

didapatkan oleh orang tersebut.
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2.5.1. Standar Pelayanan Minimal Untuk Pemukiman
Banyaknya kebutuhan air di kota bisa dilihat dari besarnya fasilitas perkotaan
tersebut. Kebutuhan ini sangat dipengaruhi pada tingkat dinamika kota dan jenjang

suatu kota. Berdasarkan Keputusan Menteri Pemukiman dan Prasarana Wilayah

' andar pelayanan minmal

ot
bidang 0 Q\‘-“ .0

&0 Umum yang

yang tertera di

Tabel 2.8.
Tabel 2.8.
Bidang
Pelayanan Kualitas
Mudah
diakses

Sarana Niaga

Bersih, mudah
dicapai, tidak bising,
jauh dari sumber
penyakit, sumber
bau/sampah dan
pencemaran lainnya

Sarana
Pendidikan

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
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Lokasi dipusat
lingkungan/kecamatan
, bersih, tenang, jauh
dari sumber penyakit,
sumber bau/sampah
dan pencemaran
lainnya

Sarana Pelayanan|_
Kesehatan

30.000 jiwa
- 1 unit Puskesmas/
30.000 jiwa
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- Jangkauan dan tingkat | Satuan lingkungan Minimal tersedia:

pelayanan dengan jumlah - 1 unit Pos
penduduk < 30.000 | pemadam
jiwa Kebakaran
Sarana Pelayanan - 1 unit Kantor Polisi/
Umum 30.000 jiwa

- 1 unit Kantor
Pos Pembantu
- Lanit Bank Cabang

2.6.

itan yang sudah
berlangsun( yaitu keterbatasan
dana dari p ar lisusnya pada kota-
kota besar,B€ g te aiaterjadi Jdi  Kabupaten/Kota
menjadikan I andingkan dengan
dinamika p dalah pendukung
penting fung hidupan masyarakat
setiap harinya. fasilitas-fasilitas atau
struktur-struktur yang dibutuhkan guna
fungsi sistem sosial s Igg dalam Adrianus, 2016).
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2.6.1. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah perusahaan yang dibangun
didasari pada UU No. 5 Tahun 1962 yang di mana modalnya seluruhnya ataupun

sebagiannya adalah kekayaan daerah yang dipisahkan sehingga Pemerintah Daerah

daerah unt arkem an cpalm ‘; ghasilan daerah,
oleh kare
ekonomi 3 : ang  seha ail 41" berperan  dalam
menyelenggarakan sebagian do 1S da ke : Edintah Daerah yakni
menyediaka

Perusahaan B ’ " apa Japiatan atau laba yang

merupakan salah satu instansi pemerintah yang berbentuk BUMD memiliki jenis
pelayanan yang termasuk pada kelompok pelayanan barang, artinya pelayanan yang

menghasilkan berbagai jenis barang dalam hal ini ialah penyediaan air bersih.
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PDAM mempunyai tujuan, visi dan misi. Tujuan ialah unsur mutlak yang
harus dimilki setiap organisasi. Tujuan tersebut tidak akan tercapai tanpa adanya
usaha-usaha untuk mencapai tujuan itu. Sehingga untuk melihat berhasil atau

tidaknya suatu organisasi, bisa diketahui dari sejauh mana tujuan organisasi tersebut

tuk mengelola air
minum gu ‘ 0 f atau. layah Kecamatan
mpu  memberikan
afe. pelanggan. Dalam

tersebut mesti teliti

dalam memberik epada Kflerciptanya kepuasan
pelanggan.

Kegiatan p penyedia air bersih mesti
dilakukan karena PDAM n daerah yang diberi kewenangan

dari pemerintah untuk mengupayakan pemenuhan kebutuhan air bersih bagi
masyarakat. Dalam melaksanakan pelayanan air bersih PDAM Mempura membentuk
cabang-cabang pada daerah kerja agar dapat memberikan penyediaan air bersih

secara maksimal untuk masyarakat.
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2.6.2. Pengelolaan Sumber Daya Air
Air didalam Undang-Undang Sumber Daya Air (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2004) menyatakan bahwa air adalah semua air yang

terdapat diatas maupun dibawah permukaan tanah. Aktivitas masyarakat yaitu

ytaa pariwisata, dan

Pe diselenggarakan

ig\‘-l\:\‘i‘a\’i

secara terp ahap perencanaan,

pelaksanaa itas air dilakukan
pada sumb

hutan lindu

=
<
)
N
o
o
—
—
@
>
—
QD
>
«

Pengelolaan

didaerah sungai. Pola pengelolaan sumber daya air diatur dengan memperhatikan
kebijakan pengelolaan sumber daya air didaerah administrasi yang bersangkutan.
Pola pengelolaan sumber daya air yang bertujuan mempertimbangkan pengelolaan

sumber daya air, gambaran keadaan daerah sungai di masa yang akan datang, strategi
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pengelolaan sumber daya air dan juga kebijakan operasional guna menjalankan
strategi pengelolaan sumber daya air. Pola pengelolaan sumber daya air dijabarkan

pada rencana pengelolaan sumber daya air. Rencana bertujuan dijalankan melalui

inventarisasi sumber daya air serta penyusunan dan juga penentuan rencana
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2.6.3. Distribusi Air Bersih
2.6.3.1. Sistem Distribusi Air Bersih
Sistem distribusi adalah sistem yang langsung berhubungan dengan

konsumen, yang mempunyai fungsi pokok mendistribusikan air yang telah memenubhi

an, si dari reservoir dan pipa

anan, sistes ‘
133 ) M

1) Pengaliran pada pipa distribusi air minum kepada konsumen dengan
kuantitas, kualitas serta tekanan yang memadai membutuhkan sistem
jaringan perpipaan yang baik, reservoir, pompa dan fasilitas lainnya. Metode

dari pendistribusian air bergantung kepada kondisi topografi dari sumber air
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dan posisi para pelanggan berada. Sistem pengaliran air bisa dilaksanakan
dengan cara sebagai berikut :
a. Cara Gravitasi yaitu dengan memanfaatkan perbedaan ketinggian antara

reservoir dan daerah pelayanan, dengan syarat daerah reservoir harus

a ini memanfaatkan dari

2)
bersih. Pada sistem

bersih diantaranya

c. Sistem distribusi adalah siStem perpipaan yang bertugas mengalirkan air

bersih dari bak penampung reservoir sampai kepada konsumen.
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2.7. Kinerja
2.7.1. Pengertian Kinerja
Dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 47 Tahun 1999 tentang

Pedoman Penilaian Kinerja PDAM disebutkan bahwa yang dimaksud dengan kinerja

an juga kualitatif
n. Kinerja dapat
iteria keberhasilan
atau target tertentu

idu atau organisasi

pelayanan yang ditawarkan adalah "gambaran dari suatu organisai/perusahaan.
Penilaian kinerja pelayanan air bersih dilaksanakan pada pihak penerima pelayanan
yaitu pelanggan yang dinilai pada kinerja kepuasan pelanggan terhadap kualitas

pelayanan yang diberikan dari penyelenggara pelayanan air bersih tersebut.
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2.7.2.  Pengukuran Kinerja
Menurut Hiroyudha dalam Bayu, 2013 dikutip dari pernyataaan Gordon
Robertson tentang pengertian penilaian kinerja adalah suatu proses penilaian

penigkatan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya,

penggunaa or day ) ah ada. Pe 4 ‘ ewajibkan aspek-

aspek itu me

melakukan penyesuaian anggaran biaya, serta mendorong pemerintah untuk lebih
memperhatikan kebutuhan masyarakat yang dilayaninya dan menuntun perbaikan

yang lebih baik pada pelayanan publik.
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2.7.3. Penilaian Kinerja PDAM Berdasarkan Kepmendagri Nomor 47 Tahun
1999
Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang

Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum, Kinerja ialah tingkat

rsih secara garis
besar diam or 47 tahun 1999
tentang Pe¢ um, yang hanya
membahas & epmendagri No. 47
tahun 1999 direkomendasikan
untuk meng ilai kine - 8Slasetiap tahunnya melalui
Laporan Has asi  K#e erusa ' m yang kebenaran

indikatornya telaph®e Jasiona hany menggunakan pada

adalah indikator yang digunakan dalam penilaian kinerja PDAM Mempura.
1. Aspek Operasional
a. Cakupan Pelayanan

b. Kualitas Air Distribusi
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. Kontinuitas Air
. Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi

. Tingkat Kehilangan Air

. Peneraan Meter
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2.8.1. Cakupan Pelayanan
Perhitungan pada cakupan pelayanan air bersih ialah jumlah penduduk yang
ada di wilayah tersebut, maksudnya adalah jumlah penduduk yang terlayani dan juga

jumlah penduduk di seluruh wilayah pelayanan. Jumlah penduduk yang terlayani

pnan air bersih didaerah

£\ %

PR N |
;“;t-ﬂa

tuk menyediakan air

dengan kualitas g inum itu, setidaknya

minum dan air bersih d1¥ . @
LIS S
Kualitas air adalah m(te fproduksi dan dialirkan ke masyarakat
(pelanggan). Standar kualitas air adalah pemenuhan syarat yang ditetapkan oleh
instansi berwenang mengenai kualitas air yang dikonsumsi masyarakat. Syarat-syarat
yang menjadi standar mutu atau kualitas dari air baku air bersih diatur pada Peraturan

Menteri Kesehatan Nomor 416/Menkes/Per/I1X/1990 tentang Syarat-syarat dan
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Pengawasan Kualitas Air. Sedangkan syarat-syarat yang menjadi standar mutu atau
kualitas dari air minum diatur pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Adapun

indikator/kriteria untuk menilai kualitas air distribusi adalah sebagai berikut.

dari pasokan air

pipa atau s ﬂo’ al ini be S ' atll antisipasi layanan
= | 4
dalam pe air - be len C ) ‘g Juga. Berdasarkan

# kontinuitas adalah

[

kebutuhan.
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2.8.4. Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi
Biasanya pada awal instalasi produksi didirikan dengan kapasitas tertentu
dalam satuan liter/detik, maka akan terjadi penurunan kemampuan dari kapasitas

tersebut untuk mampu mencapai kapasitas maksimum, hal ini disebut dengan

kelemahan operasi ‘ i ‘ pva IPA atau sumur bor)
tidak sag ‘ ! !r““ .ba‘ ak dioperasikan
sebesar k ‘ 0 Walat J nilai kinerjanya

rdasarkan jumlah
kapasitas p itu kapasitas yang
dihasilkan ¢ pasang ialah kapasitas

desain (desigp*¢€a A - la . pe nilai  produktifitas

tapi tidak tercatat jumle ehilangan air yang masih bisa

“‘\\‘

ditoleransi sebesar 20%, berar mengupayakan supaya air yang tidak
tercatat tidak lebih dari 20%. Semakin besar jumlah kehilangan air maka nilai
Kinerjanya akan semakin kecil.

Tingkat kehilangan air bersih didapati berdasarkan jumlah satuan air yang

dialirkan disbanding dengan jumlah satuan air yang telah terjual. Jumlah satuan air
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yang dialirkan ialah jumlah m? air yang tercacat dimeter induk yang terpasang pada
pipa keluaran (outlet) bak penampung air hasil produksi yang akan dialirkan.
Sedangkan jumlah satuan air yang terjual ialah jumlah m?3 air yang tercatat di meter

air pelanggan yang berada pada rekening yang ditagihkan. Berikut adalah rumus

terpasang daneditera ra be ' fid terjadi kerusakan

atau sudah ftlia | a teknis,_meter_air dlif ,ﬂ’ ng lebih 5 tahun,

1009
Jumlah selurtth pelanggan X100%
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2.8.7. Kecepatan Penyambungan Baru
Yang dimaksud dengan penyambungan baru yaitu penambahan pelanggan
PDAM dan memperluas cakupan pelayanan PDAM. Untuk calon pelanggan faktor

kemudahan dan kecepatan memasang sambungan baru sangatlah penting. Penilaian

kecepatan penyag gses penyambungan baru

aly,y
ditan “ e# RAM dan calon

ambungan baru

|\

O

epat atau tidaknya
aduan ke bagian

s dicatat saat masuk

tanaaty

bulan. Berikut adalah rumus untuk™menghitung nilai kemampuan penanganan

pengaduan rata-rata per bulan.

Jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani
x100%

Jumlah seluruh pengaduan
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2.8.9. Kemudahan Pelayanan
Kegunaan pelayanan PDAM mesti diwujudkan dalam bentuk nyata. Selain
mengalirkan air kepada pelanggan PDAM juga mesti memberikan pelayanan yang

baik terkait administrasi seperti pembayaran rekening, protest dengan jumlah tagihan

PDAM harus berusaha

& perkaitan dengan

transportasi, oleh

b LY

karena itu F t) selain di kantor

pusat PDA mudah dijangkau
pelanggan ayanan terdiri dari

ketersediaan han pelayanan baik

e L LS

2.8.10. Rasio Karyawan per 1000 Pelanggan
Wajarnya tidak ada suatu rasio tertentu yang bisa digunakan sebagai standar
untuk semua PDAM, dikarenakan jumlah pegawai tidak hanya tergantung dengan

jumlah pelanggan tapi sebagian besar ditentukan oleh sistem yang tersedia, luas
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daerah, jumlah kota dan lokasi yang dilayani, serta jumlah instalasi produksi yang
dimiliki. Akan tetapi untuk menentukan penilaian rasio karyawan tersebut diambil
menurut jumlah pelanggan, sebab paling tepat untuk menilai besarnya satu PDAM

ditinjau dari berbagai aspek.

sambungan aktif
pada akhi itung nilai rasio

karyawan

dari pencapaian fakta keadaan Y& membandingkan dengan tujuan yang
telah ditetapkan oleh kebijakan.
Evaluasi Kinerja bertujuan untuk membantu manajemen PDAM dalam

mendorong pencapaian tujuan secara ekonomis, efisien dan efektif dalam

memperbaiki dan meningkatkan kinerja serta memberikan bahan pertimbangan untuk
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pengambilan keputusan oleh pihak yang bertanggung jawab.
Berdasarkan Dunn (1999), evaluasi memiliki fungsi utama dalam analisis
kebijakan antara lain :

1. Memberi informasi yang valid dan dapat dipercaya mengenai Kinerja

ilai-nilai yang

berjelas  dengan

2.9.1.

2.9.2. Evaluasi Formal
Yaitu evaluasi yang memakai metode deskriptif untuk menghasilkan
informasi yang akurat, tepat dan terpercaya tentang hasil-hasil dari kebijakan, tapi

mengevaluasi hasil itu berdasarkan tujuan program kebijakan yang diberi taukan
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secara formal oleh pembuat kebijakan.

Perbedaan antara pendekatan evaluasi formal dan evaluasi semu ialah
evaluasi formal menggunakan undang-undang, dokumen, program serta wawancara
bersama pembuat kebijakan dan administrator untuk mengidentifikasikan,

mendefinisikan, g Iikasik jUdies § epijakan. Kelayakan dari

, kebijakan atau

penilaian umum

n sebagainya yang

dan kelemahannnya

Dan berikut ini ada . s al menurut Tayibnapis (2000) :
1. Evaluasi Sumatif.
Adalah evaluasi yang dilakukan pada akhir program untuk memberi

informasi kepada konsumen yang potensial tentang manfaat atau kegunaan

program. Evaluasi sumatif mengarah kepada keputusan tentang kelanjutan
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program, berhenti atau program diteruskan, pengembangan, dan lainnya.
2. Evaluasi Formatif.
Merupakan evaluasi yang dilaksanakan selama program berjalan untuk

memberikan informasi yang berguna kepada pemimpin program untuk

garah kepada keputusan

‘ ‘ “!“‘ .oe p semacam itu.

dibagi me /alua e NG atdisimpulkan perbedaan

antara dua

tingkat pe

sasaran. Se

\ AR MAE

yang tidak dapat™d
2.9.3. "

7 fé si semu dan evaluasi
formal adalah bahw memunculkan dan memuat

yang dinyatakan.
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2.10.  Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dibutuhkan sebagai pedoman atau untuk membuktikan
bahwa adanya hubungan antara penelitian ini terhadap penelitian-penelitian yang

telah ada dan juga menghindari manipulasi data dari jurnal ilmiah, skripsi, tesis dan

Tabel 2.9

Judul Peneg

Kajian Pengukura
Pelayanan Air Bers
Berdasarkan Kepua
Pelanggan (Studi K
Kota Pontianak)

(Adrianus Hartono

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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Kinerja Pelayanan A
Berbasis Masyarakat
Kelurahan Tugurejo K
Semarang

(YYani Yulianil dan Mard

Rahdriawan)

lainnya. Jabaran_f

. Peningkatan keuntungan yang

@ a0 yang sudah dilakukan

N LISSES Vs "%,

j terlihat pada

Perbedaan

Perbedaan lokasi
penelitian dan
pengukuran kinerja
berdasarkan kepuasan
pelanggan

Perbedaan lokasi
penelitian dan
pengukuran kinerja
berbasis masyarakat
kelurahan

bersih, balk mena bah jumlah
petugas dan meningkatkan
kemampuannya melalui
pelatihan-pelatihan

dapat diperoleh dari pengelolaan
air bersih ini adalah dengan
melakukan penyesuaiaan tarif
yang berlaku sekarang
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Kajian Pengukuran Kinerja
Infrastruktur Untuk Pelayanan
Air Bersih PDAM Kota
Pontianak

(Iman Zikrullah, Syahruddin,
Riyanny Pratiwi)

Evaluasi Kinerja Pe

Al
g

Bersih (Studi K
Manggar Kabup
Timur).

(Feredy)

‘\\\\\\ \\\“‘

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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Evaluasi Kinerja Pelayal
Bersih Komunal di Wila
Pengembangan Ujung Ber(
Kota Bandung

(Prima Apriyana)

Sistem distribusi air minum memiliki
10 zona 2 yang terdiri dari 5 (lima)
wilayah pelayanan berdasarkan suplai
air (instalasi) dan terbagi 12 zona
untuk rencana pengendalian
kebocoran. Kinerja pelayanan
jaringan air bersih yang dilakukan
oleh PDAM tergantung dari besar
tekanan air yang ada di boster ini

=
-‘4‘

"

I b

Vﬂ

dari hasil perhitungan di

b A

Kinerja sara ada
Mayoritas persepsi responden
menyatakan bahwa kinerja dari
masing-masing komponen pelayanan

mencapai tolok ukur yang ditetapkan

Penelitian membahas
tentang kinerja
pelayanan PDAM

Perbedaan lokasi
penelitian dan
pengukuran kinerja
berdasarkan
infrastruktur PDAM

Perbedaan lokasi
penelitian dan
pengukuran kinerja
dalam rangka
pemenuhan kebutuhan
air bersih

Perbedaan lokasi
penelitian dan
pengukuran kinerja
pelayanan air bersih
komunal

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

sebaiknya Hgpé N me S { g mempermudah

penelitian

satu variabel dalam penelitian ini. Sehihgga metode campuran (mix methods) antara
kuantitatif dan kualitatif adalah metode yang sesuai untuk penelitian ini.
Pendekatan deskriptif penelitian ini adalah pendekatan evaluatif dengan

teknik pengumpulan data menggunakan metode survey, yang berguna melihat dan
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mengamati langsung keadaan pelayana air bersihn PDAM Mempura. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan (menggambarkan) kondisi lapangan
secara jelas. Sedangkan penelitian evaluatif bertugas untuk menilai dari kinerja

pelayanan yang diberikan pihak PDAM Mempura berdasarkan tujuan, visi dan misi

dengan Oktober 2021.
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3.4. Jenis Data
Adapun data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder, yang sesuai dengan tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut.

3.4.1. DataPrimer

P
z
g

| ‘%
v

Data tersebut didapatkan “dari observasi lapangan, kuesioner dan
dokumentasi. Kuesioner dilakukan untuk memenuhi data dari kualitas air,
kontinuitas air, kecepatan penyambungan baru dan kemudahan pelayanan.

Observasi lapangan dilakukan untuk memenuhi data kualitas air, kontinuitas air
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dan kemudahan pelayanan yang dapat di lihat langsung di lapangan.
Dokumentasi dilakukan untuk memenuhi data dari foto-foto kondisi eksisting
PDAM; kondisi mesin, pompa dan pipa produksi & distribusi PDAM; kondisi

pengolahan sumber air baku (sungai siak) menjadi air bersih; serta kondisi fisik

kualitas air bersih

3.4.2.

dokumen 1" inste ackalt” Dat der diperlukan
untuk me

a. Da nelavanal ) ) efidudukan dan data

air PDAM Mempura.
f. Data peneraan meter air yang terdiri dari instansi terkait.

g. Data kecepatan penyambungan baru yang terdiri dari instansi terkait.
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. Data kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan yang terdiri

dari instansi terkait.

Data kemudahan pelayanan yang terdiri dari instansi terkait.

Data rasio karyawan per 1000 pelanggan yang terdiri dari instansi terkait.

berkaitan dengan pelayanan™ air bersih PDAM Mempura di wilayah
Kecamatan Mempura dengan menggunakan variabel dan indikator yang

telah ditentukan, yang meliputi aspek operasional.
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2. Mengukur kinerja pelayanan air bersin PDAM Mempura. Dilakukan dengan
cara mengukur/memberi penilaian kinerja pelayanan air bersih PDAM
Mempura dan mengevaluasi kinerja pelayanan air bersih PDAM Mempura

di Kecamatan Mempura dengan menggunakan variabel dan indikator yang

teori-teori 5 3 denelitian terdahulu.
Berikut ini

Tabel 3.1.

Metode

No. Sasaran .
Analisis
1. Identifikasi Analisis
pelayanan air Deskriptif
bersih PDAM Kuantitatif

Mempura dan Kualitatif

-
-

Tingkat Kehilangan ZAiE{atnaldhsm yang didistribusikan dan jumlah air

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
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/3 tal kepada konsumen.
Peneraan Meter Air Jumlah pelanggan yang meterannya ditera.
Kecepatan Lamanya waktu yang dibutuhkan calon pelanggan
Penyambungan Baru dari pembayaran s/d penyambungan.
Kemampuan Jumlah pengaduan yang berhasil ditangani dan

Penanganan Pengaduan | jumlah seluruh pengaduan.
Rata-rata per bulan
Kemudahan Pelayanan | Tersedianya sarana penunjang dalam rangka
memberikan kemudahan pelayanan, baik untuk
melakukan pembayaran maupun pengaduan.
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Rasio Karyawan per
1000 pelanggan

Jumlah karyawan per jumlah pelanggan.

Mengukur
kinerja
pelayanan air
bersih PDAM
Mempura

Cakupan Pelayanan

1.Jumlah penduduk yang terlayani diwilayah
pelayanan per jumlah penduduk wilayah
pelayanan.

2.Jumlah rasio pelanggan PDAM mencapai 60%
atau tidak.

Kualitas Air Distribusi

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

adalah sebagali berikut :

3.6.1. Alat Penelitian

1. Memenuhi Syarat Air Minum (MSAM).

Analisis
Evaluatif

Alat yang digunakan dalam penelitian ini pada proses pengambilan data

adalah :
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1. Perangkat keras (hardware), yang terdiri dari :
a. Laptop atau komputer, merupakan alat yang digunakan untuk

menjalankan program, pemrosesan data dan penyimpanan data yang

dibutuhkan dalam penelitian.

alat _un eta, laporan dan hasil

S R

3.6.2.

Data Primer.
a. Data kualitas air distribusi.
b. Data kontinuitas air.

c. Data peneraan meter air.
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d. Data kecepatan penyambungan baru.
e. Data kemudahan pelayanan.
f. Foto-foto kondisi eksisting PDAM, kondisi produksi & distribusi

PDAM dan kualitas air bersih distribusi.

‘t\

hLITT I UR
‘ ’

Y
=)
&

'Da
o
ok

o
. Data
' 4
ﬁﬂ'

DN disay yepepe jur udwnyoq

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog
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3.7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukannya dengan

metode survei. Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat

tertentu yang alaa akukan perlakuan dalam

‘ ‘ !‘l‘l“‘ .ea dlan wawancara

mengumpulka 1engklas S 184 ta dan menyusun
laporan dari¥rangkaia | yang engumpulan data
dalam pen¢

penelaahan

objek penelitian. Teknik inI bertujuan untuk mendapatkan data faktual.
Teknik pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini

adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi.
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a. Observasi Lapangan
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan

langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan

> masyarakat yang
51; kontinuitas (jam

bungan baru; dan

dalam penelitian ini befupa foto-foto kegiatan survey; foto-foto
kondisi eksisting PDAM; kondisi mesin, pompa dan pipa produksi &
distribusi PDAM; kondisi pengolahan sumber air baku (sungai siak)

menjadi air bersih; serta kondisi fisik kualitas air bersih distribusi.
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2. Pengumpulan Data Sekunder
Teknik pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data,

informasi, dan peta kepada sejumlah instansi dan literatur terkait. Adapun

eta-peta lain yang
uran pemerintah
at dan pengawasan

/I. Data-data tersebut
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3.8. Populasi dan Sampel
3.8.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti

konstanta

e = error (kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat di tolerir atau

diinginkan)
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Berikut adalah perhitungan untuk mendapatkan jumlah sampel dari
penelitian ini yang menggunakan rumus Slovin dengan jumlah populasi yang
diketahui sebesar 1.734 pelanggan dan asumsi tingkat kesalahan sebesar 10% :

B 1734
~ 1+1734(0,1

idapatkan jumlah
sampel respongd hanyal jiw dan ju atk@n menjadi 100 jiwa

sebagai sanjpe ari jum angga \ 1.734 pelanggan

Teknik  sampel G eknik  pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik
sampling yang dapat digunakan. Teknik sampling dikelompokkan menjadi 2
(dua), yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling (Sugiyono,

2015).
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Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2015). Sedangkan Nonprobability Sampling

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama

bagi setiap unsu pjadi sampel (Sugiyono,

2015). ‘ ‘ ‘\\‘\“ ..‘

yang dig “ nik Probability
Sampling Area Sampling).
Cluster S ‘P m‘ yang menentukan

Tabel 3.2. Di Tidp an dan Kampung
No Kelurahan / Kampung Jumlah Responden
) (Daerah Penelitian) (Sampel)
1. | Kampung Merempan Hilir 10 jiwa
2. | Kelurahan Sungai Mempura 20 jiwa
3. | Kampung Kampung Tengah 20 jiwa
4. | Kampung Benteng Hulu 20 jiwa
5. | Kampung Benteng Hilir 20 jiwa
6. | Kampung Paluh 10 jiwa
Jumlah 100 jiwa

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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3.9. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan

data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data variabel dari

methods) 3 pAD (2015), metode

penelitian erupa : y O mbinasikan antara

dua metodelpe : ; an Kus AE egiatan penelitian
et

sehingga ak ) ang lebi Trel tehigbel, dan objektif.

iptif adalah statistik yang
digunakan untuk menga - gigan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkUmpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Metode analisis deskriptif merupaka metode yang menjelaskan,

menganalisis dan mengklarifikasi menggunakan teknik survey, wawancara, observasi
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ataupun dengan teknik tes, studi kasus, studi komparatif, studi waktu dan gerak,
analisis kuantitatif, studi kooperatif atau operasional. Metode ini tidak terbatas hanya
pada pengumpulan data, tapi terdiri dair analisis dan interpretasi mengenai arti data

tersebut.

g dimaksudkan dalam
Mempura yang
ontinuitas air,
dlf, peneraan meter

duan rata-rata per

had i
> dengan yang diharapkan.

e
Berdasarkan uraian diata .\mﬁmﬁ”* pa

wa penelitian evaluatif adalah
penelitian terapan yang dilakukan “Untuk mengetahui kesenjangan dari suatu

hal/program dengan tolak ukur keberhasilan program tersebut.
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3.9.2.1. Analisis Data Untuk Penilaian Aspek Operasional Berdasarkan
Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999
Alat analisis yang digunakan untuk penilaian kinerja pelayanan air bersih

PDAM Mempura adalah dari aspek operasional yang berdasarkan Keputusan Menteri

Dalam Negeri Noa ! tan G tlaian Kinerja Perusahaan

|
“ ‘ 'R m‘!‘\ .Qé joner dan data
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Tabel 3.3.

Nilai Indikator Kinerja PDAM Aspek Operasional

No. Indikator Rumus/Kriteria il Ind!kator Kmer!a_
Rasio Nilai
1. | Cakupan Jumlah penduduk terlayani > 60% 5
— x100%
Pelayanan Jumlah seluruh penduduk diwilayah pelayanan > 45% - 60% 4
> 30% - 45% 3
> 15% - 30% 2
<15% 1
2. | Kualitas Air Memenuhi Syarat 3
Distribusi Air Minum
Memenuhi Syarat 2
Air Bersih
Tidak Memenuhi 1
Syarat
3. | Kontinuitas Semua pelanggan 2
Air : mendapat aliran air
24 jam.
- Belum semua 1
= pelanggan belum
’é’ mendapat aliran air
= 24 jam.
~4. | Produkitifitas > 90% 4
= Pemanfaatan > 80% - 90% 3
= Instalasi. > 70% - 80% 2
;- Produksi =70% 1
6. | Tingkat <20% 4
= | Kehilangan > 20% - 30% 3
= | Air > 30% - 40% 2
e > 40% 1
=6. | Peneraan > 20% - 25% 3
#. | Meter Air > 10% - 20% 2
: > 0% - 10% 1
=. | Kecepatan < 6 hari kerja 2
e Penyambungan > 6 hari kerja 1
Baru
*'8. | Kemampuan > 80% 2
Penanganan
Pengaduan <80% 1
Rata-rata per
bulan
9. | Kemudahan Tersedianya tempat pelayanan (service point) diluar kantor pusat atau tidak | Tersedia 2
Pelayanan Tidak tersedia 1
10. | Rasio Jumlah karyawan <8 5
Karyawan per Jumlah pelanggan x1000 >8-11 4
1000 >11-15 3
pelanggan >15-18 2
<18 1
Jumlah Nilai Maksimum 32

Sumber : Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999
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3.9.2.2. Analisis Evaluasi Formal
Pendekatan analisis pada penelitian ini bekaitan dengan evaluasi kinerja
pelayanan air bersih PDAM Mempura yang dilakukan dengan mengunakan teknik

evaluasi formal yang bertipe evaluasi formatif, karena proses evaluasi dilakukan

selama program N ARUIA DUL 8 0 an dan menurut tujuan
% R
<& Thwneet Tl

e buat kebijakan.
hoe

ner anda-tanda dapat
» P
r 4

r
4* ‘,[iﬁ' ator Kinerja yang

sudah dirumu€kan sele alisis, - kemudian faras A

didapatkan adalah
menceritakan dan
AM Mempura. Data

kuesioner yang di

kompilasi. Kemugliay Dogamytolak ukur yang telah
ditetapkan.
menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 47 tahun 1999, maka dilakukan

penilaian dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

umlah nilai yang diperoleh
] yang atp %100

Kinerja PDAM pada Aspek O jonal =
inerja pada Aspek Operasiona Nilai maksimum
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Berdasarkan penilaian kinerja PDAM pada aspek operasional menurut
Kepmendagri no. 47 tahun 1999, hasil identifikasi dan pengukuran kinerja pelayanan
air bersih ini dibagi menjadi lima kategori, yang ditunjukkan pada tabel 3.4. Kategori

Penilaian Kinerja PDAM Pada Aspek Operasional Menurut Kepmendagri Nomor 47

Tahun 1999.

Tabel : Kinerja P 2ads Operasional

(en e B=A
El
JHE
:
q

. {010 -

=11 Bl

adalah tahap persiapan penelitian.
1. Merumuskan perumusan masalah, tujuan dan sasaran studi untuk
penelitian.

2. Menetukan lokasi penelitian.
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3. Menentukan data-data yang dibutuhkan, pembuatan daftar pertanyaan
untuk kuesioner, pembuatan daftar pertanyaan untuk wawancara.
4. Studi literatur atau tinjauan pustaka, yaitu mempelajari beberapa

literatur, hasil-hasil penelitian terdahulu, laporan-laporan yang berkaitan

gdilakukan baik

ke dinas atau

ibutuhkan sesuai

peneliti  untuk
péneliti tersebut legal

dari kampus atau

S RN
“.1‘2-:

‘%’L"
3
QD
c
©
[
-}
o}
(@]
5
o
T
=}
=

v

b. Pengadaan akomodasi seldma melakukan survey.
c. Pengadaan personel pembantu lapangan.

d. Pengadaan sarana transportasi untuk survey.
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3.10.2. Tahap Pengumpulan
Tahap pengumpulan data merupakan tahap dalam mengumpulkan data di
lapangan seperti data dari kantor atau instansi pemerintah yang berkaitan dengan

penelitian. Data yang diperlukan dari pemerintah seperti :

piNg Merempan Hilir,
engah, Kampung

i dan Kampung Koto

Tahap pralapangan biasanya akan dilakukan survei pendahuluan sebelum
penelitian sebenarnya dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi dan
karakteristik lokasi penelitian serta untuk dapat memperkirakan waktu, biaya survei,

dan jumlah sampel yang diperlukan.
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Tahap lapangan dilakukan melalui pemeriksaan lapangan langsung oleh
peneliti untuk mendapatkan data yang lengkap. Berikut ini adalah tahap lapangan
yang akan dilakukan :

1. Mempersiapkan alat dan perlengkapan lapangan.

Endapatkan data

endapatkan data

gsung mengenai
Mempura terkait
7 tahun 1999.

3.10.4.

1. Pengumpulan Data.
2. Reduksi (penyederhanaan atau penggolongan) Data.
3. Proses Analisis Data.

4. Penarikan Kesimpulan.
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3.10.5. Tahap Penulisan Tugas Akhir

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan-tahapan yang dilakukan

sebelumnya dan kemudian disusun dalam bentuk skripsi.

yang meng hodel penelitian, Be adak penelitian yang
akan digun

berikut ini.
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Tabel 3.5.

Desain Penelitian

Cara

-
-
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Sasaran Variabel Sumber Data Pengambilan Xleto_d_e Hasil
Data nalisis
Identifikasi Cakupan 1.Jumlah penduduk yang terlayani 1.UPTD SPAM 1. Survey Deskriptif Teridentifikasinya
pelayanan air | Pelayanan Kabupaten Siak Instansi (Data | Kuantitatif | cakupan dan sebaran
bersin PDAM Sekunder) lokasi pelayanan
Mempura PDAM Mempura
PAM 1. Observasi Deskriptif Teridentifikasinya
en Siak lapangan, Kualitatif kualitas air dsitribusi
¢ er Kuesioner dan untuk pelanggan
ﬁ vasi Lapangan dan Kuantitatif PDAM Mempura
Dokumentasi
(Data Primer)
2. Survey
Instansi (Data
Sekunder)
& D SPAM 1. Kuesioner Deskriptif | Teridentifikasinya
= bupaten Siak (Data Primer) | Kuantitatif | kontinuitas air
:é. 2 Surve kerumah-rumah
= 'Instan)s/i (Data pelanggan PDAM
- Mempura
~ Sekunder)
E. TD SPAM 1.Survey Deskriptif Teridentifikasinya
= bupaten Siak Instansi (Data | Kuantitatif | produkiifitas
e Sekunder) pemanfaatan
= instalasi produksi di
o PDAM Mempura
= i PTD SPAM 1.Survey Deskriptif Teridentifikasinya
= Kehilan abupaten Siak Instansi (Data | Kuantitatif | tingkat kehilangan
i Air Sekunder) air pada pelayanan
EI* PDAM Mempura
Wl
-
=
=
—- 1.UPTD SPAM 1.Kuesioner Deskriptif Teridentifikasinya
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Mengukur
kinerja
pelayanan air
bersih PDAM
Mempura
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-
-
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Meter Air Kabupaten Siak (Data Primer) | Kuantitatif peneraan meter air
2.Kuesioner 2.Survey pada pelayanan
Instansi (Data PDAM Mempura
Sekunder)
Kecepatan 1.Lamanya waktu yang dibutuhkan calon pelanggan | 1.UPTD SPAM 1.Survey Deskriptif | Teridentifikasinya
Penyambungan | gari pembayaran sampai dengan penyambungan. Kabupaten Siak Instansi (Data | Kuantitatif | kecepatan
Baru . penyambungan baru
2.Kuesioner Sekunder)
2.Kuesioner Egﬁ'&eﬁyﬁnan
!\‘ - s TH (Data Primer) empura
B - @ '@ m@%‘ﬁ b " 1.Survey Deskriptif Teridentifikasinya
‘ Instansi (Data | Kuantitatif | kemampuan
Sekunder) penanganan
pengaduan rata-rata
per bulan pada
pelayanan PDAM
Mempura
1.Survey Deskriptif Teridentifikasinya
Instansi (Data Kualitatif kemudahan
Sekunder) pelayanan pada
2.Kuesioner PDAM Mempura
(Data Primer)
1.surver Deskriptif Teridentifikasinya
Instansi (Data Kuantitatif | rasio karyawan per
Sekunder) 1000 pelanggan pada
pelayanan PDAM
Mempura
1. Survey Evaluatif Terukurnya cakupan
Instansi (Data dan sebaran lokasi
Sekunder) pelayanan PDAM
Mempura
1. Observasi Terukurnya kualitas
lapangan, air dsitribusi untuk
Kuesioner pelanggan PDAM
dan Mempura
Dokumentasi
(Data Primer)
2. Survey
93




yang terdiri dari bau, kekeruhan, rasa, suhu, warna

Instansi (Data

Terukurnya
kontinuitas air
kerumah-rumah
pelanggan PDAM
Mempura

Terukurnya
produktifitas
pemanfaatan
instalasi produksi di
PDAM Mempura

Terukurnya tingkat
kehilangan air pada
pelayanan PDAM
Mempura

Terukurnya peneraan
meter air pada
pelayanan PDAM
Mempura

i dis1y qe[epe [u1 mwnoq

-
-
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Sekunder)
Kontinuitas 1.Waktu operasional pelayanan PDAM di wilayah | 1. UPTD SPAM 1.Kuesioner
Alr Kecamatan Mempura Kabupaten Siak (Data Primer)
2. Kuesioner
2.Survey
Instansi (Data
Sekunder)
Produktifitas : Rroduksi adalah kapa 1.UPTD SPAM 1.survey
abupaten Siak Instansi (Data
Sekunder)
SPAM 1.Survey
aten Siak Instansi (Data
Sekunder)
D SPAM 1.Kuesioner
bupaten Siak (Data Primer)
2.Survey
Instansi (Data
Sekunder)
FLIBPTD sPAM 1.Survey
bupaten Siak Instansi (Data
Sekunder)
2.Kuesioner
(Data Primer)
PTD SPAM 1.Survey
" abupaten Siak Instansi (Data
Sekunder)

Terukurnya
kecepatan
penyambungan baru
pada pelayanan
PDAM Mempura

Terukurnya
kemampuan
penanganan
pengaduan rata-rata
per bulan pada
pelayanan PDAM
Mempura
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Kemudahan 1.Tersedianya tempat pelayanan (service point) 1.UPTD SPAM 1.Survey Terukurnya
Pelayanan diluar kantor pusat atau tidak Kabupaten Siak Instansi (Data kelmudahan S
) Sekunder pelayanan pada
2 Kuesioner 2.Kuesionei PDAM Mempura
(Data Primer)
Rasio 1.Jumlah Karyawan 1.UPTD SPAM 1.Surver Terukurnya rasio
Karyawan per | o al) Pelanggan Kabupaten Siak Instansi (Data karyawan per 1000
1000 Sekunder) pelanggan pada
pelayanan PDAM
Mempura
Sumber : Hasil Anali 21N
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a3 focd
=
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o
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: ’
5 &
=
5 v
=
=2 7
> g
2 ¢
E!
5 /
z ¢
il 95



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1. Profil Kecamatan Mempura

4.1.1.

merah dan Qg sek ( 3 1as i, hidup agildra dan fauna yang
menjadikan karakteris : it ﬂ nuju ke Kecamatan
Mempura

kilometer.

berikut :

"Menjadikan paten mempura paten terbaik se - kabupaten siak tahun 2016.”
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2. Visi dalam pengembangan Kawasan Bersejarah Benteng Mempura adalah
sebagai berikut :

“Terwujudnya Kawasan Benteng Mempura sebagai Kawasan Wisata Budaya

dan Sejarah yang Berkelanjutan”

istrasi Terpadu

inistrasi terpadu

gjawab, adil dan

Bersejarah Benteng Mempura adalah sebagai berikut :
“Menciptakan Kawasan Wisata yang mengutamakan budaya, sejarah, dan

ekologi dalam pengembangannya”.
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4.2. Gambaran Umum Kecamatan Mempura
4.2.1. Letak Geografis Kecamatan Mempura
Wilayah Kecamatan Mempura terdiri dari dataran rendah dan berbukit-bukit

dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari

batuan dan aluviz ga 3 alam bentuk rawa-rawa

daerah al mikian sebagian

besar wilay@h engan keseharian

penduduk an mereka dengan
- "

memanfaat ' adaa i Siak. Seca g gamatan Mempura

terletak ant ’14’ Bujur Timur,

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Dayun
Kecamatan Mempura memiliki 1 kelurahan dan 7 kampung yang terdiri dari

Kelurahan Sungai Mempura, Kampung Teluk Merempan, Kampung Merempan Hilir,
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Kampung Kampung Tengah, Kampung Benteng Hulu, Kampung Benteng Hilir,
Kampung Paluh dan Kampung Koto Ringin.

4.2.2. Kependudukan Kecamatan Mempura

4.2.2.1. Jumlah Penduduk Kecamatan Mempura

geuduk perempuan,
penduduk berjumlah 6.983
jiwa. Berik elamin dan Jumlah
Keluarga di

Tabel 4.1. mlah Keluarga di

No Jumlah
' Keluarga
1. | Merempan Hilir 1938 529
2. | Sungai Mempura 3686 921
3. | Kampung Tengah 479 139
4. | Benteng Hulu 2927 813
5. | Benteng Hilir 2000 650
6. | Paluh 1323 389
7. | Koto Ringin 824 748 1572 444
8. | Teluk Merempan 331 355 686 194
Jumlah 7628 6983 14611 4079

Sumber : Kecamatan Mempura Dalam Angka 2019
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4.2.2.2. Kepadatan Penduduk Kecamatan Mempura
Terjadi peningkatan untuk kepadatan penduduk di Kecamatan Mempura
pada tahun 2018 berjumlah 52,92 jiwa/km? menjadi 53,98 jiwa/km? pada tahun 2019

dengan penyebaran yang tidak merata, hal ini terlihat dari masih terpusatnya

4.3.
4.3.1.

dar air di dalam
tanah yang Berm dan berwa $ d aan dan kebutuhan
air bersih b araka - mengatasi ke : #"3K bersih di wilayah
Kecamatan [Mefpura, i aera > : MB Mempura sebagai
BUMD pad
4.3.2 Mempura
4.3.2.1. VisiF

a sebagai berikut :

“Menjadi Pengelola an Air Minum Di Provinsi
Riau.”
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4.3.2.2. Misi Perusahaan Daerah Air Minum Mempura
Misi yang ditetapkan untuk mencapai visi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan cakupan seluruh pelayanan air minum di daerah pelayanan

secara bertahap selama kurun waktu lima tahun mendatang.

al dengan program dan

ol ‘-hﬁ'a-\“ '0.

4.3.2.3.
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4.3.3.  Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Mempura
Kelembagaan PDAM Mempura di Kecamatan Mempura terdiri dari :
1. Pemilik : Pemerintah Daerah Kabupaten Siak

2. Unsur Pemimpin ~ : Wan Muhammad Amin sebagai Kepala Unit SPAM

dan 4 orang

‘*ﬁ-
=
“
o
o
o
@
"
o
g
v
’
¢

“
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Berikut adalah gambar 4.1. Struktur Organisasi Unit SPAM IKK Mempura :

Kepala Unit SPAM

Wan Muahammad Amin

Pembaca Meter

Rahmad, S.H
Wan Sakri

vty

“\\\‘\l?‘

“
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Distribusi dan
Pelayanan

Indra Putra

it SPAM IKK Mempura

Operator

Popo Hidayat
M. Safi’i
Jodi Irawan
M. Taher

Petugas
Keamanan

M. Yunus
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Berikut adalah Gambar 4.2. Kantor Pusat SPAM Siak dan Gambar 4.3.

SPAM IKK Siak Kabupaten Siak.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4.4, Gambaran Umum dan Kondisi Eksisting PDAM Mempura
4.4.1. Jumlah Pelanggan dan Tingkat Pelayanan
Semenjak dibangunnya PDAM Mempura di tahun 2005 sampai sekarang,

jumlah pelanggan PDAM Mempura selalu meningkat. Peningkatan itu disebabkan

karna adanya kep “‘ akat terhadap.ai ‘,“ g terus meningkat seiring
dengan g .%" ‘ n mm“ .

<>

seluruh daerah di Kecamatan Mempura terlayani. Diprediksi masih banyaknya
masyarakat yang belum terlayani air bersih, jumlah penduduk yang telah terlayani

sebesar 6.936 jiwa dari 14.611 jiwa total penduduk di Kecamatan Mempura.
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4.4.2. Sumber Air Baku, Kapasitas Produksi dan Proses Pengolahan Air
Bersih
Sumber daya air baku yang digunakan oleh PDAM Mempura hanya berasal

dari Sungai Siak yang merupakan air permukaan. Sumber air baku tersebut mesti

“-s pkat kuantitas dan
ﬂ* ,’f ih jelasnya, dapat
dilihat padatiFaby - Baku VoI Ayafian Untuk Wilayah

Kecamatan

erempan Hilir, Kelurahan
pura, Kampung Kampung

Sumber : PDAM N

GLIXE

Berikut adalah Gamba #rigolahan Air PDAM Mempura, yang
menggambarkan tentang progress pengolahan air baku menjadi air bersih dan

didistribusikan ke pelanggan.

106



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Instalasi Pengolahan Air

Filtrasi &
Desinfeksi

20 1/d

v

10m

Reservoir

27 1/

Siak tersebut

adalah Gambar 4.5. Intake PDAM Mempura yang berada dekat tepian sungai siak di

gang Sri Sei Mempura, kelurahan Sungai Mempura.
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berikut :

1.

flokulasi kimia. Bahan™* 0 digunakan ialah PAC yang berfungsi
memecahkan lumpur, dan Soda yang berguna untuk mengoptimalkan air

baku menjadi bening.
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3. Proses Sedimentasi
Proses sedimentasi berfungsi untuk mengendapkan flok-flok yang terbentuk

pada proses koagulasi - flokulasi. Bahan kimia yang digunakan ialah

Polymer yang berfungsi untuk memberatkan lumpur (flok-flok) kebawah.
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Berikut adalah Gambar 4.7.

Bersih PDAM Mempura.

Bahan Kimia Untuk Instalasi Pengolahan Air
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e
<
&l -,
Gambar4ig Qﬁ@ﬁ.‘h ghan Air Bersih
Setelah air melalui proses pengolahan air baku menjadi air bersih, air
tersebut akan ditampung di Reservoir Distribusi Mempura yang juga terletak di jalan
Sri Kembayat Kelurahan Sungai Mempura. PDAM Mempura memiliki 2 unit

reservoir dengan kapasitas 200 m® dan kapasitas terpasang dengan debit aliran

maksimum nya vyaitu 40 liter/detik. Reservoir ini menampung air bersih untuk
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kemudian dialirkan dengan debit aliran sebesar 27 liter/detik untuk melayani
Kampung Merempan Hilir, Kelurahan Sungai Mempura, Kampung Kampung

Tengah, Kampung Benteng Hulu, Kampung Benteng Hilir dan Kampung Paluh.

Berikut adalah Gambar 4.9. Reservoir PDAM Mempura yang berjumlah 2 unit
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identifikasi Pelayanan Air Bersih PDAM Mempura Pada Aspek

keberhasilafl 498 2k " opere f etingoi juga tingkat

pelayanan na ole - ’ ,@f yang terjadi pada
PDAM Mempur | atan M ‘ asEpelEYanan air bersihnya

terbilang

Kecamatan
Tabel 5.1.
No. | O Hasil
1. | Jumlah Pendud 14.611 jiwa
2. | Jumlah Keluarga 4.079 KK
3. | Jumlah Pelanggan P 1.734 SR
- Non Niaga 1.694 SR
- Niaga 40 SR
4. | Jumlah Anggota Keluarga per 14.611 jiwa
1079k - 3,58 orang per KK
Diasumsikan menjadi 4 orang per KK
5. | Jumlah Penduduk Terlayani 1.734 SR x 4 jiwa = 6.936 jiwa

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan
Mempura sebesar 14.611 jiwa dan memiliki jumlah keluarga sebesar 4.079 KK. Total
jumlah pelanggan aktif PDAM Mempura yaitu 1.734 SR yang terdiri dari Non Niaga

sebesar 1.694 SR dan Niaga sebesar 40 SR. Untuk dapat menghitung nilai kinerja

KK yaitu 3;58#0ka \ A diasuinsi 3 g per KK. Berikut

adalah rumus

pada Tabel 5.2. Sebaran Pelanggan PDAM Mempura, Gambar 5.1. Grafik Sebaran
Pelanggan PDAM Mempura dan Gambar 5.2 Grafik Persentase Pelanggan PDAM

Mempura Dari Jumlah KK.
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Tabel 5.2.

Kampung
Merempan Hi

Sebaran Pelanggan PDAM Mempura

\\7 s

1335 S )

No. Kelurahan/Kampung Pelanggan
1. | Kampung Merempan Hilir 156 SR
2. | Kelurahan Sungai Mempura 705 SR
3. | Kampung Kampung Tengah 48 SR
4. | Kampung Benteng Hulu 512 SR
5 Kampung Benteng Hilir 177 SR
6 alnpung Paluh 36 SR
Y '
Uimpe P
i

~
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Grafik Persentase Pelanggan PDAM Mempura dari
Jumlah KK

m Persentase Pelanggan PDAM Mempura dari Jumlah KK
76.50%

62.90%

34.90%

Kampung Paluh

aDari Jumlah KK

jumlah pelanggan

SR dan memiliki

Mempura.
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Bila ditinjau dari jumlah kampung yang terlayani, terdapat 1 kelurahan dan 5
kampung yang terlayani PDAM Mempura dan 2 kampung yang tidak terlayani.
Kampung yang tidak terlayani PDAM Mempura tersebut ialah kampung teluk

merempan dan kampung koto ringin. Cakupan pelayanan PDAM Mempura yang

masih relatif rend iseha lehloe [ dari unit transmisi dan

distrib
bilan air yang
berasal d | bersih, PDAM
: »
memiliki § Si” dg ' ~’ h macam-macam

Mempura sampai
ibusi yang belum

pat pengolahan air

A E 2 T

Kelurahan Sungai

jauh disisi barat

Mempura untuk memenuhi kebutuhan dair bersih mereka. Dikarenakan sumber air lain
seperti air sumur dalam memiliki air yang keruh, berwarna, bau dan kadang

berminyak. Jadi air yang dari sumur hanya bisa dimanfaatkan untuk keperluan mandi
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dan cuci saja, sedangkan untuk minum dan masak masyarakat harus membeli Air
Minum Dalam Kemasan (AMDK).
Kondisi pipa-pipa distribusi pada masa sekarang juga tidak sanggup

memompa air secara maksimal, dikarenakan keadaan mesin yang telah tua serta

sering mengala
anan berkaitan
dengan ﬁ ar 5.3. Kondisi

Mesin Po

=)
&
&
&
-

Gambar 5.3. Kondisi Mesin Pompa dan Pipa Distribusi PDAM Mempura
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Keadaan mesin dan alat-alat lainnya yang telah mengalami karat, membuat
penghalang distribusi air bersih kepada masyarakat. Keadaan mesin pemompa air dan
pipa-pipa distribusi yang telah berkarat, mengalami penyumbatan flok didalam pipa,

dan kerusakan lainnya menjadikannya tidak berlangsung secara maksimal, meskipun

masih adanya sepe a0. Maka dari itu dengan

“m“‘ ‘ ..‘ Mempura mesti
‘ enga ‘ atkan kualitas

distribusi; serta

M Mempura yang
memperlihatka Qlra di Kecamatan

Mempura.
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170000
1

L Kampiing Koto Ringin

PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PETA SEBARAN PELANGGAN PDAM MEMPURA
KECAMATAN MEMPURA
KABUPATEN SIAK

90000

LEGENDA :
—--—-- Batas Kecamatan
—-— Batas Kelurahan
Jalan Kolektor
Jalan Lokal
Sungai Siak
Sungai Kecil
[ Kecamatan Mempura
I oM Mempura
I Pelongean PDAM Mempura di Kel. Sungai Mempura berjumlah 705 SR
W Pelanggan PDAM Mempura di Kp. Benteng Hilir berjumiah 177 SR
I Pelanggan PDAM Mempura di Kp. Benteng Hulu berjumlah 512 SR
Pelanggan PDAM Mempura di Kp. Kampung Tengah berjumlah 48 SR
Pelanggan PDAM Mempura di Kp. Merempan Hilir berjumlah 156 SR
Pelanggan PDAM Mempura di Kp. Paluh berjumlah 136 SR

PETA ADMINISTRASI KABUPATEN SIAK

120000 150000 180000 210000 240000 270000
T T e ST T

LI SLIRLIL LI L L
300c0: 150000 180000 210000 240000 270000

0 0.5 1 2 3 4 KM
[ ==
0 8CM

SKALA 1:150.000

M. TAUFIK AKBAR
153410714

Sumber
RTRW KABUPATEN SIAK 2002-2011
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5.1.2. Kualitas Air Distribusi
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416/MENKES/PER/1X/1990
diartikan air bersih ialah air dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan setiap harinya

yang memiliki kualitas memenuhi syarat kesehatan dan layak diminum setelah

dimasak. I : il engai atan  masyarakat  yang

mesti me

sungai sia

bakteriolog

Juli 2018

3 E) b

Mempura be

‘\\\\‘

%
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Tabel 5.3. Laporan Hasil Uji Air Bersih PDAM Mempura
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No. Parameter | Satuan | HasilUji | Nilai Rujukan | Metode
A. | Fisika
1. | Bau - Tidak Berbau Tidak Berbau
2. Kekeruhan Skala NTU 0,28 25 Turbidimetri
3. | Rasa - Tidak Berasa Tidak Berasa
4. | Suhu °C 27,40 Suhu Udara + 3°C Aguameter
5. | Warna U - Photometri
6. | Zat Padat Terlarut (Tot 488 Aguameter
Dissolved Solid)
B. | Kimia
Wajib
1. | PH r Photometri
2. | Besi |~k : Photometri
3. | Flourida ; Photometri
4. | Total Hardnese / Photometri
(Kesadahan Ca
5. | Manganese Photometri
&= 6. | Nitrate sebagai N - Photometri
E_ 7. | Nitrite sebagai N 4 Photometri
=| 8. | Cyanida Photometri
=| 9. | Deterjen = - Photometri
E 10. | Pestisida Total / for' B e Photometri
== Tambahan ol -
=| 1. | AirRaksa N - e Photometri
ss| 2. | Arsen /L - - 0 Photometri
24 3. | Kadmium g/L Photometri
=4 | Kromium (Valensi /L Photometri
g. 5. | Selenium g/L ; Photometri
.| 6. | Seng /I \ Photometri
=| 7. | Sulfat Photometri
“! 8. | Timbal g Photometri
| 9. | Benzene Photometri
10. | Zat Organik (KMNO4) Photometri
= C. | Mikrobiologi »
=1 1. | E. Coli /| if Semi Quantitatif/Qualitatif
*+| 2. | Total Coliform | | gatif Semi Quantitatif/Qualitatif
Kesimpulan : Berdasarkan hasil peme d C (Positif) tidak sesuai dengan nilai rujukan.
Sumber : Laporan Hasil Uji i , Dinas Kesehatan UPTD Laboratorium

Daerah Kabupaten Siak, 2018

Keterangan : Hasil Rujukan Uji sesuai dengan Permenkes No. 32 Tahun 2017
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Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa hasil dari pemeriksaan sampel
air bersih PDAM Mempura dengan meneliti 6 parameter aspek Fisika, 20 parameter
aspek Kimia dan 2 parameter aspek Mikrobiologi, didapati hasil bahwa air bersih
yang diproduksi oleh PDAM Mempura secara kualitas telah memenuhi syarat
kesehatan  seb ih  sesuai ermenkes Rl No.

416/M rm dari aspek

Mikrobiologi Ldengansilairpjysan
R,
S W

mukan juga data

= primer me [alu# i litas air distribusi
S i 4 : )
3__3' yang diter ah®Tabel 5.4. Hasil
= - = - =
~ Kuesioner | ir'Di i nerinc litas air distribusi
= - o
gk [ = o :-:
=, yang diteri ola . ]
8 \ — & [
oy Tabel 5.4. il Kuesio
=}
- bau Keruh

E,' No. Kelurahan/Ka n Tidak ya Tidak
wi| 1. | Kampung MerempaniHili & _ 10 2 8
==| 2. | Kelurahan Sungai Meffigir 20 3 17
- 3. | Kampung Kampung T 20 1 19
={ 4. | Kampung Benteng Hul : 20 1 19
.:.." 5. | Kampung Benteng Hilir 0 20 3 17
.»| 6. | Kampung Paluh 0 10 1 9

Total Responden 0 100 11 89

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan tabel diatas dari 100 responden/pelanggan PDAM Mempura
yang ditanya tentang air berwarna atau tidak, 41 responden menjawab berwarna dan
59 responden menjawab tidak berwarna. Sedangkan dari pertanyaan air keruh atau

tidak, 11 responden menjawab air keruh dan 89 responden menjawab tidak keruh.

e) vyang dilakukan di PDAM

Mempura, seperti pengurasan” kembali bak penampung air, dan perbaikan

mesin pompa dan pipa-pipa distribusi.
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3. Saat penghidupan kembali mesin pompa air dengan debit aliran yang tinggi,
membuat lumpur (flok) yang mengendap didalam pipa-pipa terikut keluar
kerumah-rumah pelanggan.

4. Kelalaian dan kurang profesionalnya dari karyawan operasional pengolahan

air bersif ang dalam mencampur

berlangsu
didalam pipasp USi te Al Ralfrumah pelanggan.

Berikut ada

Gambar 5.5. Flok Pada Proses Pengolahan Air Bersih
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Berikut adalah Gambar 5.6. Kualitas Air Bersih Yang Diterima Pelanggan

dalam kondisi yang bagus.
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5.1.3. Kontinuitas Air
Kontinuitas air dari PDAM Mempura belum dapat melakukan pelayanan
secara optimal. Hal ini diketahui berdasarkan survey sekunder ke instansi SPAM Siak

berupa dokumen dan wawancara singkat dengan ketua SPAM Siak yaitu Pak Vice,

akses air yang di mpura elama 16 jam terhitung
dari ja -
&yfﬁﬁﬂe]m Iallli survey primer
W o
berupa ku e?a éﬁ . Berikut adalah
Tabel 5.5 I e n 881l kuesioner yang
diperoleh.
Tabel 5.5. Si .‘E"o ; tas Al
P i ) :-_.t
an Jumlah
No. Keldqay 2 Jam | Responden
1. | Kampu ilir 4 10
2. | Kelurah ur, 14 20
3. | Kampun engal 10 20
4, | Kampun n f 11 20
5. | Kampung 11 20
6. | Kampung ey 6 10
Total Respon i 56 100
Sumber : Hasil An
)
Berdasark yang berjumlah 56 orang
menyatakan bahwa jam i ramgaifestribusi ke pelanggan sebesar 12
jam, sedangkan yang menjawab erjumlah 1 responden. Diketahui juga

berdasarkan hasil kuesioner, observasi lapangan dan wawancara sedikit terhadap
pelanggan PDAM Mempura dari 12 jam operasional pengaliran air tersebut tidak
konsisten selalu hidup, tetapi ada jeda waktu hidup mati pengaliran air dari PDAM

Mempura. Jam operasional tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
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1. Jam 05.00 — 09.30 WIB
2. Jam 11.00 - 13.00 WIB
3. Jam 15.30 — 21.00 WIB

Hal ini juga dibenarkan oleh pihak operator PDAM Mempura, ada beberapa

faktor yang meye i PDAM Mempura tidak

o i B\‘!ﬁ“‘ ."

pengaliran air hidup didalam bak penampung air dan tangki air yang ada dirumah
mereka untuk dijadikan cadangan air bersih dirumah. Berikut adalah Gambar 5.7.

Tangki Air Yang Ada Dirumah Pelanggan PDAM Mempura.
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5.1.4.

k, ditemukan data
sekunder te : ada pada PDAM
Mempura. it ads asang DEn Produksi PDAM
Mempura.

Tabel 5.6. e : empura

40 liter/detik
27 liter/detik

2.
Sumber

: Hasil Anali

PDAM Mempura yaitu 40 liter/detik. Dan untuk kapasitas produksi nya diketahui
yaitu sebesar 27 liter/detik, yang mana jumlah ini disebabkan karna mesin-mesin
pompa PDAM Mempura yang sudah berusia 16 tahun tanpa adanya mesin pengganti,

dan hanya dilakukan perawatan dan perbaikan pada mesin-mesin tersebut. Yang
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mana pada masalah ini mengakibatkan mesin-mesin pompa tidak berjalan pada
kualitas yang maksimal.
5.1.5. Tingkat Kehilangan Air

Setelah melakukan penelitian survey sekunder ke instansi terkait, diperoleh

data dari PDAM J ibusi dan jumlah m? air
yang teg er ‘ ‘ h\h“‘ .aa g terdistribusi
dari PDA ama £S5 arenakan pihak
PDAM lah air yang
didistribus ungan dari debit
aliran air ' aktu a 3 g selama 1 tahun

operasional SSelain‘datajun: /ang didistri o, Ke 18N tidak ada, pihak

PDAM Meffi g me ata A §tribusi yang akurat,

awal berdirinya PDAM Mempura pada tahun 2005 dan sekarang berusia 16 tahun
belum pernah diganti baru memiliki debit aliran air distribusi lebih kurang 27
liter/detik. Mesin-mesin pompa tersebut hanya mengalami perawatan berupa

perbaikan dan pengganti spare part yang sudah rusak.
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Sedangkan untuk jumlah air yang terjual kepelanggan PDAM Mempura
selama tahun 2020 yaitu sebesar 303.920 m®. Adapun data tentang jumlah air yang
terjual kepelanggan PDAM Mempura selama tahun 2020 tersebut dapat dilihat pada

Tabel 5.7. Jumlah Air Yang Terjual PDAM Mempura Tahun 2020 berikut ini.

Tabel 5.7. erj ‘ . a Tahun 2020

Gambar 5.8. Kondisi Kebocoran Pipa Distribusi PDAM Mempura
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Kehilangan air yang dialami PDAM Mempura terdiri atas kehilangan air
fisik dan kehilangan air non fisik. Kehilangan air fisik tersebut ialah sebagai berikut :

1. Keausan meter air karena keran air rusak yang mengakibatkan air menjadi

menetes.

ang seringkali terjadi

o !H!‘ﬁ\“ '0‘

\%05

S

dan berkarat.
2. Pengecekan rutin serta melakukan penggantian meteran air pelangan bila
mengalami kerusakan.

3. Penambahan karyan yang bertugas membaca meteran air
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4. Peningkatan kualitas dari alat ukur agar lebih tepat dan akurat.
5.1.6. Peneraan Meter Air
Setelah melakukan survey sekunder ke instansi terkait, diketahui bahwa

PDAM Mempura belum pernah mengadakan peneraan meter terhadap seluruh

pelanggannya. P' ‘ ‘ pencatatan meteran pada
‘ ! %E“ .fa erbanding lurus
. Qﬁﬁwmw- C ‘ DAM Mempura,
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Gambar 5.9. f 2 [ a Dirumah Pelanggan

Tz
@
“

5.1.7. Kecepatan Pé€ Q&‘
A

Setelah melakukan pe Y sekunder ke instansi terkait berupa
wawancara terhadap ketua SPAM Siak yaitu Pak Vice, diketahui bahwa proses
penyambungan baru yang dihitung sejak ditandatanganinya kontrak sambungan baru
antara calon pelanggan dengan pihak PDAM Mempura sampai dengan dipasang

sambungan air dirumah pelanggan berlangsung selama 2 hari kerja. Sedangkan
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menurut data primer berupa kuesioner dari pelanggan PDAM Mempura memiliki

banyak perbedaan kecepatan waktu proses penyambungan baru. Berikut adalah Tabel

5.8. Hasil Kuesioner Kecepatan Penyambungan Baru PDAM Mempura tentang

uraian waktu kerja proses penyambungan baru.

Tabel 5.8. H Kece ngan Baru PDAM
No. Respo Sl M Waktu Proses
(Kampung/Ki an n) Penyambungan Baru
1. | Kampung Mere a u 1
2. | Kampung Merem un lu 1
3. | Kampung Merem g Hulu 1
- 4. | Kampung Merem lu 1
5. | Kampung Meremp ulu 1
A~ 6. | Kampung Meremp ngiHulu 2
= 7. | Kampung MerempamiHili — ulu 2
7 8. | Kampung Meremp —F ! 58% ulu 3
= 9. | Kampung Meremp =t & - ulu 3
=" 10. | Kampung Meremp ili ot o W eng'Hulu 3
=#=11. | Kelurahan Sungai e - -0 1nh u ulu 7
','f., 12. | Kelurahan Sungai ulu 7
g 13. | Kelurahan Sungai e ulu 7
g 14. | Kelurahan Sungai p Hulu 7
= 15. | Kelurahan Sungai M am Hulu 7
# 16. | Kelurahan Sungai M nteng Hulu 7
o 17. | Kelurahan Sungai Mempur nteng Hulu 7
=f 18. | Kelurahan Sungai Me g Hulu 7
-#19. | Kelurahan Sungai Mem ng Hulu 7
= 20. | Kelurahan Sungai Memp eng Hulu 7
;;21. Kelurahan Sungai Mempur nteng Hilir 1
.. 22. | Kelurahan Sungai Mempura Benteng Hilir 1
23. | Kelurahan Sungai Mempura ng Benteng Hilir 1
24. | Kelurahan Sungai Mempura pung Benteng Hilir 1
25. | Kelurahan Sungai Mempura Kampung Benteng Hilir 2
26. | Kelurahan Sungai Mempura 7 6. | Kampung Benteng Hilir 2
27. | Kelurahan Sungai Mempura 14 77. | Kampung Benteng Hilir 3
28. | Kelurahan Sungai Mempura 14 78. | Kampung Benteng Hilir 3
29. | Kelurahan Sungai Mempura 14 79. | Kampung Benteng Hilir 3
30. | Kelurahan Sungai Mempura 30 80. | Kampung Benteng Hilir 7
31. | Kampung Kampung Tengah 1 81. | Kampung Benteng Hilir 7
32. | Kampung Kampung Tengah 1 82. | Kampung Benteng Hilir 7
33. | Kampung Kampung Tengah 1 83. | Kampung Benteng Hilir 7
34. | Kampung Kampung Tengah 3 84. | Kampung Benteng Hilir 7
35. | Kampung Kampung Tengah 3 85. | Kampung Benteng Hilir 7
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36. | Kampung Kampung Tengah 3 Kampung Benteng Hilir 7
37. | Kampung Kampung Tengah 3 Kampung Benteng Hilir 14
38. | Kampung Kampung Tengah 7 Kampung Benteng Hilir 14
39. | Kampung Kampung Tengah 7 Kampung Benteng Hilir 14
40. | Kampung Kampung Tengah 7 Kampung Benteng Hilir 30
41. | Kampung Kampung Tengah 7 Kampung Paluh 1
42. | Kampung Kampung Tengah 7 Kampung Paluh 1
43. | Kampung Kampung Tengah 7 Kampung Paluh 2
44. | Kampung Kampung Tengah 7 3
45. | Kampung Kampung Tengahall 3
46. | Kampung Kampung Tg 7
47. | Kampung Kampua 7
48. | Kampung Ka 7
49. | Kampung Ka 7
50. | Kampung Kamgf 7
595 Hari
595 Hari
Rata — Rat 100 Orang
= 5,95 Hari

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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penyambun

diasumsika

membutuhkan 1-2 hari kerja saja unt

pemasangan sambungan baru, dikarenakan

pada awal berdirinya PDAM Mempura masih banyak stok meteran dan pipa

distribusi yang tersedia, serta pelayanan prosedur dan pemasangan instalansi

sambungan langganan baru yang mudah untuk diikuti.
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Menurut penjelasan dari wawancara Pak Vice selaku ketua SPAM IKK Siak,
sistem yang diterapkan pada karyawan penyambungan baru adalah menunggu
pemesanan untuk calon penyambungan baru sebanyak-banyaknya agar pekerjaan

yang mereka lakukan sekaligus dikerjakan, hal ini tentu juga merupakan salah satu

3 ; “.‘ . di lama dikerjakan.

ketahui bahwa

D
S
Q@
Q
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S
©
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S

A &

aduan ke i
hga pada pihak
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“me

nélakukan pendataan
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penghidupan kembali mesin pompa yang setelah di perbaiki (servis).
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5.1.9. Kemudahan Pelayanan
Setelah melakukan survey sekunder ke instansi terkait, diketahui bahwa
PDAM Mempura memiliki unit pelayanan (service point) selain dari kantor pusatnya

yaitu berupa tempat pembayaran tagihan rekening PDAM Mempura yang terletak di

jalan pemda Kag pding lurus dengan data

primer ’ ‘ ‘ ‘%M“‘ .bg‘ dari pelanggan

tempat unt E paike ! atau 4 alasiyeambungan baru, serta
et
untuk menany DAM Mempura.

M Mempura dapat

Gambar 5.10. Kantor Pusat SPAM Siak
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Alr PDAM Mempura

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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1

\\\g‘

Mempura

5.1.10. R w
Se '; diketahui bahwa
PDAM Me ﬂ £ ghyang terdiri dari 1
orang PNS ‘l' ra sebut dapat dilihat
pada Tabel & z
Tabel 5.9. g; ,
6T DI AT P ryawan
. Pe N 4 -
2. Fm il s
3. oIl H_ 3
4. ["Pelayana Te | 1
5. | Pengelola G 1
6. | Distribusi danF 1
7. | OperafOng. | Y 4
8. | Petugas Keamanane, 1
Tota 14

Sumber : PDAM Mempura, 2020

Sedangkan jumlah pelanggan sambungan aktif pada tahun 2020

diketahui berjumlah 1.734 SR.
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5.2 Kinerja Pelayanan Air Bersih PDAM Mempura Pada Aspek
Operasional
5.2.1. Cakupan Pelayanan

Kecamatan Mempura menjadi wilayah pelayanan PDAM Mempura dengan

total penduduk 14 a 1.734 SR dari jumlah

total kes “!!\\“ .00 ar nilai kinerja

Nilai Indikator Kinerja

No. Indikator : =
Rasio Nilai
1. | Cakupan > 45% - 60% 4
Pelayanan
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5.2.2. Kualitas Air Distribusi
Penilaian terhadap kinerja kualitas air distribusi PDAM Mempura dapat
dinilai dari syarat fisik air yang sudah diatur sesuai dengan Permenkes RI

N0.416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Persyaratan Kualitas Air Bersih. Air yang

memiliki kualita i lE i nih, tidak keruh, tidak

nggan PDAM

Distribusi yang

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan diketahui bahwa ternyata
akses pengaliran air kesemua pelanggan PDAM Mempura belum mendapat aliran air
selama 24 jam. Berikut adalah Tabel 5.12. Analisis Rasio Kontinuitas Air PDAM

Mempura.
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g\lo. T Nilai Ind!kator Klner!a_
Rasio Nilai
=1. | Kualitas Air Memenuhi Syarat 2
;' Distribusi Air Bersih
=%
B
ﬁ- Sumber : Hasil
= ualitas air distribusi
= .
o PDAM Mempd SAB) sesuai dengan
i
E indikator kinerja sebesar
2 (dua).
5.2.3.  Kontinuitas Air
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Tabel 5.12.

Analisis Rasio Kontinuitas Air PDAM Mempura

Nilai Indikator Kinerja

No. Indikator Hasil : —
Rasio Nilai
1. | Kontinuitas - Belum semua pelanggan belum mendapat aliran air 24 jam. Belum semua 1
Air pelanggan belum

- Menurut survey sekunder akses aliran air berjalan selama 16 jam.
- Menurut survey primer akses aliran air berjalan selama £ 12 jam.

mendapat aliran air
24 jam.

DI disay yepepe fup udwnyo(q

produktiftas

Sumber : Hasil Analisis,

terpasang d

5.13. Analisis
Tabel 5.13. stalasi Produksi
No. Indikator Nilai !ndlkator Kl_ne_rja
Rasio Nilai
1. | Produkitifitas <70% 1
Pemanfaatan
Instalasi
Produksi 27 l/det 1009 — 67 50
201 /det 100% = 67.5%

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Dari tabel diatas tampak bahwa kapasitas terpasang yang dipergunakan oleh
PDAM Mempura belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan. Sesuai hasil analisis
diperoleh nilai rasio produktivitas pemanfaatan instalasi produksi sebesar 67,5%.

Hasil ini mengindikasikan bahwa PDAM Mempura dianggap belum mampu

arkan nilai rasio tersebut
Desar 1 (satu).

5.2.5.
gan air didapati
berdasarkafiise umia . glah air yang terjual,

lalu dibagi ersebut dijabarkan

»
pada Tabel ‘gy Mempura sebagai
berikut. :
Tabel 5.14. BFAS

=}

Dy disty ye

r Er = = =
. " Nilai Indikator Kinerja
. No. | Indikator ﬂ Rasio Nila{i
1. | Tingkat 3 4 11009 | > 20% - 30% 3
Kehilangan

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh tingkat kehilangan air PDAM
Mempura selama tahun 2020 sebesar 27,62%, persentase ini cukup besar dan
merugikan pihak PDAM Mempura dan pelanggan PDAM Mempura. Berdasarkan

ketentuan Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999, nilai rasio tersebut berada pada

diketahui dari
AN peneraan meter

empura, ketentuan

Mempura

No. Indikator Nilai _Indikator Kin_erj:a
Rasio Nilai
1. | Peneraan PDAM Mempuratida - -
Meter Air melakukan peneraan meter air terhadap
pelanggan.

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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5.2.7. Kecepatan Penyambungan Baru
Penilaian kecepatan penyambungan baru dihitung berdasarkan seberapa
lama PDAM Mempura memberikan pelayanan dalam proses penyambungan baru

yang dihitung sejak ditandatanganinya kontrak sambungan baru antara calon

5.16. Analisis Rasio

DAM Mempura

dikator Kinerja

No- Nilai
1. 2
enyatakan bahwa
realisasi pe Ja adalah 2 ha ngkan data primer
yang diperoleh d : : a-ra ; adlViengikuti ketentuan
dari Kepme kinerja pada aspek
kecepatan pen ASi0 < 6 hari kerja dan

penanganan pengaduan dihitung berdasarkan jumlah pengaduan yang telah selesai
ditangani dibandingkan terhadap jumlah seluruh pengaduan yang diterima oleh
PDAM Mempura. Berikut adalah Tabel 5.17. Analisis Rasio Kemampuan

Penanganan Pengaduan Rata-Rata Per Bulan.
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Tabel 5.17.  Analisis Rasio Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-Rata

Per Bulan
No. Indikator Hasil MUY I_ndlkator K'nerja
Rasio Nilai
1. | Kemampuan Penanganan Pihak PDAM Mempura tidak melakukan - -
Pengaduan Rata-rata per bulan | pencatatan jumlah pengaduan dari pelanggan

tagihan rekening air, menyampaikai, pengae langgan baru, serta
untuk menany@kan ha : % [ empura di tempat

pembayaran taghhs iy empul prletak di jalan pemda

Tabel 5.18.  Analisis
No. | Indikator Nilai Ir_1d|kat0r Klr_ler_ja
Rasio Nilai
1. | Kemudahan | Tersedianya tempat pelayanan Tersedia 2

Pelayanan (service point) diluar kantor pusat
yaitu Kasir PDAM Mempura.
Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan tabel diatas PDAM Mempura mempunyai tempat pelayanan
(service point) selain dari kantor pusatnya. Mengikuti ketentuan dari Kepmendagri
Nomor 47 Tahun 1999, penilaian indikator Kinerja pada aspek kemudahan pelayanan

PDAM Mempura memperoleh rasio tersedianya tempat pelayanan (service point) dan

meraih nilai kinegj

karyawan BB 3.0 clangeean PDAM saat ini.
Diketahui adalah 14 orang

karyawan. er 1000 Pelanggan

No.

berada pada kisaran rasio > 8 — 11 dafmmemperoleh nilai Kinerja sebesar 4 (empat).
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5.3. Hasil Pembahasan Penelitian
5.3.1. Rekapitulasi Penilaian Kinerja Aspek Operasional PDAM Mempura
Berdasarkan hasil analisis pada aspek operasional PDAM Mempura yang

telah dilakukan dengan berlandaskan ketentuan Keputusan Menteri Dalam Negeri

Nomor 47 Tahu RDAM, PDAM Mempura

‘ ‘ ‘ M!\‘\ .rb@‘ ar 19. Berikut

\E

Mempura.

‘\\\\‘\\\\

%
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Tabel 5.20. Rekapitulasi Penilaian Kinerja Aspek Operasional PDAM
Mempura
Nilai Indikator Kinerja Hasil Nilai Indikator Kinerja
AU nle 1] GUEI7 Rasio Nilai Hasil Rasio H?S'.I
Nilai
1. | Cakupan 4
Pelayanan
2 r Bersih 2
3 anggan belum 1
ir 24 jam
4, 1
Instalasi
Produksi
5. | Tingkat 3
Kehilangal
Air
6. | Peneraan - 0
Meter Air
7. 2
Baru
8. | Kemampuan - 0
Penanganan
Pengaduan
Rata-rata per
bulan
9. | Kemudahan Tersedia 2 Tersedia 2
Pelayanan Tidak tersedia 1
10. | Rasio <8 5 8,073 4
Karyawan per | >8-11 4
1000 >11-15 3
pelanggan >15-18 2
<18 1
Jumlah Nilai Kinerja Aspek Operasional 19

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Untuk menentukan nilai akhir hasil kinerja PDAM Mempura dari aspek
operasional menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 47 tahun 1999, maka

dilakukan penilaian dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

. ) Jumlah nilai yang diperoleh
Kinerja PDAM pada Aspek Operasional = - - x100
ai maksimum

operasiona oleh nilai kinerja

PDAM Me t termasuk dalam
kategori C harapkan. Berikut

adalah rinc operasional dapat

dilihat pada adéAspek Operasional

vaRNATNE Y

B &
€ D

Menurut Ke

Tabel 5.21.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

abasan hasil penelitian,

NN ‘-!t!n\"#“ .?,;

e. Jumlah air yang didistriblSikan PDAM Mempura selama tahun 2020
sebesar 419.904 m?, dan jumlah air yang terjual kepelanggan PDAM

Mempura selama tahun 2020 sebesar 303.920 m?®.
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f. Selama tahun 2020 PDAM Mempura belum pernah mengadakan
peneraan meter terhadap seluruh pelanggannya.

g. Realisasi penyambungan pelanggan baru PDAM Mempura adalah < 6

hari kerja.

gngaduan dari pelanggan

S SRR N ",

memperoleh nilai rasio 67,5% dengan nilai skor 1.

e. Tingkat kehilangan air PDAM Mempura selama tahun 2020 sebesar

27,62%. Berdasarkan ketentuan Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999,
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nilai rasio tersebut berada pada kisaran >20%-30% sehingga PDAM
Mempura memperoleh nilai kinerja sebesar 3.

f. Pada aspek penereaan meter PDAM Mempura tidak memperoleh skor

penilaian.

A Mempura meraih nilai

Vet IR
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4. Menurut Evaluasi Formatif, kinerja PDAM Mempura belum mencapai target

dari Visi PDAM Mempura.
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta kesimpulan penelitian,
selanjutnya diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Meningkatkan rasio cakupan pelayanan pelanggan dengan menambah

aperoleh nilai 3,
agar memenuhi
ka mutu air yang

langsung oleh

A LML E

v‘
< 2
Q)
Y
=
s
5.
3
@D
>
o
D
@
2,

¥
R
o
@D
3
@D
=
=
wn
QD
D
>
QD
=
c
=
QD
2.

untuk menekan tingkat kebocOran air, sehingga kapasitas produksi yang ada
dapat dikomersilkan secara sepenuhnya, dan diharapkan memberikan
dampak terhadap penjualan air, serta meningkatkan pencapaian skor kinerja

PDAM Mempura.

155



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

5. Pelaksanaan tera meter pelanggan secara rutin, agar tingkat akurasi
pembacaan penggunaan air oleh konsumen dapat tercatat dengan baik,
sehingga masalah tingkat kebocoran air dan masalah produktifitas instalasi

produksi dapat dikurangi atau dapat dituntaskan, serta meningkatkan potensi

sédur dan pendataan
nci terkait setiap
BAM Mempura bisa

pelayanan PDAM

transfer e-banking ataupun pembayaran digital lainnya.
9. Memperbaiki rasio karyawan per 1000 pelanggan agar dicapai rasio
karyawan yang ideal, efektif dalam melayani pelanggan dan efisien dalam

pengendalian pelayanan.
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LAMPIRAN

Profil PDAM Mempura

1. Data Umum

Kategori
Kecamg
Desa/Ke
Alamat U
Nama Kepadlg
Tahun Pem

2. Sumbe

Sumber \ aAir Permukaan)

Kuantitas Sumber Pada Musim Kemara : Tersedia

Kontinuitas Sumber Pada Musim Kemarau : Tersedia
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3. Instalasi Pengolahan Air

Jenis Pengolahan : Lengkap
Intake : 1 unit/2005, 20 ltr/dt + 20 Itr/dtk
Koagulasi Flokulasi - 1 unit

Sedimentasi

DN disay yepepe jur udwnyoq
=
N
3

Lokasi Operasi MT

Jumlah Terminal Air
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Debit Distribusi Air
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UPTD LABORRTORIUM KESEHATAN DAERAH

JALAN SULTAN SYARIF QASIM NO. ...
Kecamatan Siak Kabupaten Siak Propinsi Riau

E-MAIL : upld.labkesdaoagmail.com. Website : ................

LAPORAN HASIL UJI AIR BERSIH

PENGAMBIL SAMPEL PENERIMAAN DI LABORATORIUM
TgV/ Jam Pengambilan Sampel : 17-07-2018/10:00 WIB Tanggal/ Jam Penerimaan Sampel : 17-07-2018/11.15 WIB
Oleh : Petugas PDAM Oleh : IRMA SUZANA, AMAK
Jenis Sampel ir Bersih No. Lab : 01/Labkesda/004
Asal Sampel Mempura JenisPemeri]

TN

L
e I
2 - 5
3
\

4
5
6 eter
B
1 - -
2 -
3 ol & i
4 P [ e i
3 -
6 - etri
7 N - o - i
8 - - 0,1 ometri
9 05 =

3

1 j i
2 0, i
-~ 3 [ ometri
4 = -
— 5 =

6 Photometri
7 -— Photometri
8 T'i - Photometn
9 Photometri
10 | Zat L Photometri
C | Mikrol .
1| E Coli . i Quantitati /Qualitatif
2 Total ColiF i Quantitatif/Qualitatif

Kesimpulan: sesual nilal rujukan

K

*) Hasil Rujukan uji sesuai dengan Permenkes

Mengetahui Siak Sri Indrapura, 25 Juli 2018

Kepala UPTD Labkesda Penanggung Jawab Laboratorium

Pemeriksaan Air
\\ 3
\ Irma Suzaga, AMAK y

Laporan Hasil Uji Air Bersih Laboratorium
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Rumus perhiin

Diketahui

Rumus

Debit dalam 1 |

Debit dalam 1 hari
Debit dalam 1 bulan

Debit dalam 1 tahun

A
EF:EUSZ > 3 ahun 2020 :
eh ' er/detik
Wal:é’ 0 Hari 129am
EKANBAR
L -
1972 i .166,4 m3/hari.

- 1.166,4 m®/hari x 30 hari = 34.992 m?/bulan.

: 34.992 m®/bulan x 12 bulan = 419.904 m?/tahun.
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Lampiran 1. Angket (Kuesioner)
M. Taufik Akbar (153410714)

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/ Saudara Pelanggan PDAM Mempura di Kecamatan Mempura.

Dengan hormat,
Bersama ini say@ hanasiswe 510 af i Teknik Perencanaan

ara akan sangat
karena itu, saya
sangat me Bapak/Ibu/Saudara
dalam men
yang Bapa / : erikan dan akan te agleannya. Hasil dari
angket ini séifia ta ha ‘kepenti At asibantuan, waktu dan
kerja sama i

3

. Jumlah anggota keluarga/ penghuni rumah yang tinggal bersama

anda dalam 1 terakhir ini :
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HpERERENEE

all satu jawaban yang
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C. Angket (Kuesioner).

1. Apakah air dari PDAM Mempura memiliki warna?
a. lya

b. Tidak

L]
[]
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6. Berapa kali pihak PDAM Mempura melakukan pengecekan terhadap meteran air

yang berada dirumah Anda dalam setahun?
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Tabel Lampiran Rekap Hasil Kuesioner
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Kecepatan
No. | Kampung/Kelurahan Warna Rasa o Ja”? Pengecekan Sambungan Sarapa
perasional | Meteran Baru Penunjang
1. | Merempan Hilir = 4 Ya =0 6jam =1 1 kali dalam | 1 hari =6 Tersedia
Tidak = 10 8jam =2 sebulan 3hari =1
9jam = 7hari =3
10jam=1
12 jam= 4
2. 4" 9jam = 1 kali dalam | 1 hari =8 Tersedia
’ 10 jam=3 sebulan 3hari =2
12 jam= 14 7hari =6
o 14 hari = 3
A8 30 hari=1
3. engah 8jam =2 1 kali dalam | 1 hari =3 Tersedia
’ | 9jam =4 sebulan 3hari =4
’ 10 jam = 4 7hari =9
’ 12 jam =10 14 hari=2
— 30 hari =2
4. | Benteng Hul ’ 8jam =2 1 kali dalam | 1 hari =5 Tersedia
’ 9jam =5 sebulan 2hari =2
10 jam=2 3hari =3
' 4 12 jam =11 7 hari =10
5. | Benteng Hilir ’ 8jam =2 1 kali dalam | 1 hari =4 Tersedia
9jam =3 sebulan 2hari =2
' 10 jam =4 3hari =3
’ | 12 jam =11 7hari =7
14 hari=3
'__ 30 hari=1
6. | Paluh ' 8jam =1 1 kalidalam | 1 hari =2 Tersedia
' 9jam =2 sebulan 2hari =1
10jam=1 3hari =2
'l 12 jam=6 7hari =5
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